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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tugas-tugas Guru Pendamping 

Khusus (GPK) yang sudah terlaksana dan belum terlaksana serta permasalahan yang 

dihadapi dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di SD N Giwangan 

Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah dua (2) GPK yaitu satu (1) GPK Sekolah yang juga 

merangkap sebagai koordinator inklusif dan satu (1) GPK Wali. Keduanya sebagai key 

informan. Guru kelas sebagai informan tambahan. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi data. Analisis data menggunakan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan, tugas GPK yang sudah terlaksana dalam melayani 

kebutuhan pendidikan siswa ABK diantaranya menyelenggarakan administrasi khusus 

yaitu catatan harian, pencatatan hasil asesmen dan dokumen identitas siswa. Pelaksanaan 

asesmen yang dimulai dengan identifikasi, tes IQ hingga asesmen akademik. Menyusun 

Program Pendidikan Individual (PPI) siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Melaksanakan pengajaran kompensatif yaitu remedial. Menyediakan dan mengelola 

media dan alat pembelajaran. Mengadakan pertemuan rutin 2 (dua) bulan sekali dengan 

kepala sekolah, guru kelas, orang tua serta GPK. Menjalin kerjasama dengan Dinas 

Pendidikan, tim psikologi UNY dan UAD, (Badan Pangawasan Obat dan Makanan) 

BPOM dan Puskesmas terkait pengadaan kantin sehat dan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Serta melaksanakan pengembangan program inklusif dengan mengirim 

guru kelas maupun GPK untuk mengikut pelatihan atau seminar. Tugas yang belum 

terlaksana adalah pembinaan komunikasi siswa ABK dan penyelenggaraan kurikulum 

plus. Permasalahan yang dialami ialah muncul dari ketidak jelasan sistem inklusif 

sehingga belum memberi ketegasan terkait tugas GPK di sekolah, basic GPK dari non-

PLB sehingga masih membutuhkan bimbingan terkait layanan pendidikan siswa ABK, 

serta belum terjalin kolaborasi secara maksimal dengan guru kelas dan belum semua 

orang tua memperhatikan kebutuhan pendidikan anaknya. 

  

Kata Kunci : tugas GPK, siswa berkebutuhan khusus, sekolah inklusif 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia untuk 

memperoleh kualitas hidup lebih baik dan semua manusia berhak mendapatkan 

pendidikan, tanpa terkecuali. Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang 

terbuka bagi semua individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai 

dengan kondisi dari masing-masing individu (Dedy Kustawan, 2012:7). 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif yang sudah diatur oleh pemerintah  melalui 

permendiknas Nomor 70 tahun 2009 dengan prinsip menerima siswa tanpa 

memandang status, agama, ras, budaya dan kondisi fisik, emosi, sosial, intelegensi 

yang juga mempunyai hak mendapat layanan pendidikan sebagaimana anak pada 

umumnya di sekolah reguler.  

Selama ini, pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus banyak 

diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang khusus menerima siswa 

berkebutuhan khusus dengan kondisi dan kategori yang sama, ditempatkan dalam 

satu kelas yaitu SLB Tunanetra, SLB Tunarungu, SLB Tunagrahita dan SLB 

Tunadaksa. Hal ini terlihat seperti menjauhkan siswa berkebutuhan khusus dari 

lingkungan masyarakat pada umumnya, sedangkan dalam kehidupan  

bermasyarakat, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak reguler tidak dapat 

dipisahkan dalam lingkungan sosial. Oleh karena itu, fenomena ini menjadi 

perhatian dari penyelenggaraan pendidikan inklusif untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah di 
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sekolah umum dan mengenalkan kepada anak yang bukan ABK, bahwa di 

lingkungan sekitarnya ada beberapa teman yang memiliki kondisi yang berbeda 

yaitu kondisi fisik yang tidak sempurna maupun kondisi mental, emosi dan 

perilaku yang tidak terkontrol secara baik.   

Banyak ditemukan siswa di sekolah dasar reguler yang mengalami kesulitan 

belajar dan mendapat prestasi rendah, terutama di kelas-kelas kecil atau rendah. 

Namun, dari sudut pandang orang lain menganggap bahwa siswa yang mengalami 

kesulitan belajar disebabkan karena siswa malas belajar, nakal, bodoh dan tidak 

mau berusaha. Pada kenyataannya, hal tersebut dapat terjadi disebabkan karena 

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal adalah kondisi dari siswa itu 

sendiri karena memiliki kekurangan pada fisiknya, mengalami disfungsi minimal 

otak yang tampak secara fisik anak tidak mengalami kekurangan namun 

sebenarnya ada dari bagian otaknya yang tidak mampu memproses dengan baik 

informasi yang masuk. Sehingga akan muncul perilaku seperti tidak dapat 

berkonsentrasi, kurangnya atensi saat mengikuti pembelajaran, sulit memahami 

informasi dan memiliki durasi singkat saat mengikuti kegiatan belajar di kelas.  

Faktor eksternal adalah situasi di luar kondisi anak yang belum memahami 

bagaimana cara menghadapi dan menangani siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar seperti sistem pendidikan yang masih menganggap bahwa siswa 

harus mengikuti kurikulum yang sudah ditetapkan secara general bukan 

kurikulum yang mengikuti kebutuhan siswa secara individu, belum terakomodasi 

oleh Program Pembelajaran individual (PPI), media pembelajaran, metode dan 

strategi pembelajaran yang belum disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
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siswa. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kesulitan yang dihadapi siswa, maka 

perlu difasilitasi dengan kehadiran guru pendamping khusus di sekolah. 

Setiap sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, seyogyanya 

mampu menghadirkan para pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai 

untuk memberikan layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Salah 

satunya adalah kehadiran seorang GPK yang merupakan Lulusan Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, diharapkan mampu dan siap menangani siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah  inklusif, tidak hanya di SLB (Dedy Kustawan, 

2013:124). GPK bertugas untuk melayani kebutuhan siswa berkebutuhan khusus 

yang mengalami kesulitan belajar baik karena kekurangan fisik, mental, emosi 

maupun intelektual di sekolah inklusif sehingga potensi yang dimiliki mampu 

terlayani dengan maksimal.  

Ada banyak tugas yang diberikan kepada seorang GPK di sekolah inklusif. 

Menurut Sari Rudiyati (2005:25) tugas-tugas tersebut diantaranya, 

menyelenggarakan administrasi khusus, melaksanakan asesmen, menyusun PPI 

siswa berkelainan, menyelenggarakan kurikulum plus, mengajar kompensatif, 

pembinaan komunikasi siswa berkelainan, pengadaan dan pengelolaan alat bantu 

pengajaran, konseling keluarga, pengembangan pendidikan terpadu/inklusi dan 

menjalin hubungan dengan semua pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pendidikan terpadu/inklusi. Tugas GPK tidak hanya mengajar dan mendampingi 

siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, namun juga mengurus keperluan 

administrasi siswa, menyusun program pembelajaran akademik maupun non 

akademik jika memang anak membutuhkan keduanya, hingga siap ditugaskan 



 

4 
 

menjadi koordinator inklusif yang mampu menjalin kerjasama dengan semua 

pihak yang mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif, agar terbentuk sinergi 

yang baik.  

Permasalahan tugas GPK yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara di beberapa sekolah inklusif yang ada di kota Yogyakarta, belum 

teridentifikasi secara menyeluruh sebagaimana mestinya. Pelaksanaan tugas yang 

belum teridentifikasi ini berjalan tidak seragam antara satu sekolah dengan 

sekolah lainnya. Selain itu, ketidaksiapan sekolah penyelenggara program 

pendidikan inklusif melakukan penyesuaian pada ketersediaan sumber daya 

manusia (SDM), salah satunya ketersedian GPK. Mengakibatkan keterbatasan 

dalam memberikan program pendampingan pembelajaran bagi siswa ABK, 

sehingga banyak dari siswa yang belum mendapatkan layanan pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya serta permasalahan siapa yang memegang 

peran lebih banyak terhadap siswa ABK di sekolah inklusif. 

Sering kali, siswa berkebutuhan khusus datang ke sekolah tidak mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas besar, namun akan didampingi terus oleh GPK di 

kelas sumber kecuali mata pelajaran olahraga dan kesenian. Siswa mampu 

mencapai keberhasilan prestasinya ketika didampingi oleh GPK di kelas sumber 

karena mengacu pada PPI yang sudah disusun sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa, namun ketika harus belajar di kelas besar dan menyesuaikan PPI 

dengan kegiatan belajar klasikal, siswa membutuhkan penyesuaian beberapa 

aspek rencana pembelajaran klasikal. Sehingga, belum tercapainya salah satu 

tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusif yaitu memberikan kesempatan 
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yang sama kepada siswa berkebutuhan khusus belajar dan bersaing bersama 

dengan siswa reguler dengan adanya penyesuaian dari tujuan, materi, media, 

metode, strategi dan evaluasi pembelajarannya.  

Kolaborasi dengan orangtua pun masih menjadi kendala beberapa GPK di 

sekolah inklusif, dalam mencapai keberhasilan prestasi siswa. Kebanyakan dari 

para orangtua, menyerahkan seluruh tanggung jawab pendidikan anak-anaknya 

kepada guru yang mengajar di sekolah tanpa ada follow up dari orangtua di 

rumah, menyebabkan apa yang sudah dipelajari terlupakan begitu saja dan 

keesokan harinya ketika siswa masuk sekolah, guru harus mengajarkannya dari 

awal lagi. . 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengungkap apa saja tugas 

GPK yang sudah terlaksana secara baik maupun yang belum terlaksana serta 

permasalahan yang terjadi ketika pelaksanaan tugas-tugas tersebut belum 

terlaksana dengan baik yang di laksanakan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta 

sebagai salah satu sekolah inklusif di kota Yogyakarta sehingga perlunya 

penelitian dengan judul Tugas Guru Pembimbing Khusus Dalam Memberikan 

Pelayanan Pendidikan Siswa Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusif dengan 

harapan dapat memberikan gambaran tentang tugas GPK dalam memberikan 

layanan pendidikan di sekolah dasar reguler yang menyelenggarakan pendidikan 

inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Masih banyak di temukan siswa berkesulitan belajar di sekolah dasar reguler, 

terutama di kelas-kelas kecil atau rendah, sehingga perlu pendampingan oleh 

GPK 

2. Belum teridentifikasi secara jelas tentang tugas-tugas GPK dalam 

memberikan layanan pendidikan sehingga perlu diketahui tugas yang sudah 

terlaksana dengan baik dan tugas yang belum terlaksana serta permasalahan 

yang menyebabkan tugas belum terlaksana dan kendala yang dialami GPK. 

3. Belum dilaksanakannya kolaborasi pembelajaran antara guru pendamping 

khusus dan guru kelas, sehingga belum nampak kemajuan prestasi siswa 

berkebutuhan khusus di kelas reguler. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 

permasalahan penelitian pada butir 2 yakni tugas GPK dalam memberikan 

layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan batasan di atas adalah bagaimana tugas GPK 

dalam memberikan layanan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusif di SD N Giwangan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tugas GPK 

dalam memberikan layanan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusif di SD N Giwangan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi 

yaitu manfaat secara teoritis dan praktis 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

pengembangan keilmuan dan pengetahuan terutama di bidang Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) yang salah satunya adalah penyelenggaraan pendidikan inklusif  

bagi siswa berkebutuhan khusus tentang tugas seorang GPK dalam melayani 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi kepala sekolah, mampu memberikan kontribusi positif dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan 

khusus sebagai salah satu upaya mewujudkan pendidikan yang inklusif. 

b. Bagi guru kelas, dapat dijadikan acuan, panduan dan bahan evaluasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler. 
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c. Bagi GPK, dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi tugas GPK dalam 

memberikan pelayanan terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusif. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengetahui tugas GPK dalam 

melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif, sehingga 

dapat memberikan informasi dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

G. Batasan Istilah 

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendidikan inklusi  

Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang mampu menerima 

semua individu dengan berbagai kondisi serta mampu mengakomodasi semua 

kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing individu 

2. Guru pembimbing khusus 

Guru pembimbing khusus adalah guru yang dapat melaksanakan tugas 

tambahan dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah pada satuan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. GPK bertugas mengurus 

semua kebutuhan administrasi siswa, pengadaan alat bantu belajar, menyusun PPI, 

konseling dengan orangtua murid hingga mampu mengembangkan program 

pendidikan inklusif kepada masyarakat luas. 

3. Anak berkebutuhan khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan dan 

memerlukan layanan pendidikan khusus karena mengalami kesulitan dalam 
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belajar karena kondisi fisik, mental, sosial, komunikasi dan tingkah laku berbeda 

dengan anak pada umumnya dan membutuhkan layanan yang berbeda-beda dari 

setiap anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan tentang Guru Pendamping Khusus 

1. Pengertian Guru Pendamping Khusus 

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, sesuai dengan 

Permendiknas No. 70 tahun 2009 yang menyatakan bahwa kurang lebihnya 

disediakan satu guru pendamping khusus, yang akan mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus mengikuti kegiatan belajar di sekolah inklusif bersama 

dengan siswa lainnya. Hal ini bertujuan untuk membantu dan memudahkan siswa 

berkebutuhan khusus mengikuti proses kegiatan belajar bersama siswa reguler di 

sekolah inklusif. 

Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2009 Bab VII Pasal 13 Ayat 4 tentang 

Rincian Kegiatan dan Unsur yang Dinilai menjelaskan, selain melaksanakan 

kegiatan menyusun kurikulum, menyusun silabus, membimbing siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dan melaksanakan pengembangan diri, guru dapat 

melaksanakan tugas tambahan dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi 

sekolah sebagai pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusif. 

Berdasarkan pendapat Kamala (2014:1), “definition a shadow teacher is an 

educational assistant who works directly with a single, special needs child 

during his/her early school years. These assistants understand a variety of 

learning disabilities and how to handle them accordingly. Providing a shadow 

teacher allows the child to attend a mainstream class while receiving the extra 

attention that he/she needs”. 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa definisi dari guru pendamping atau 

shadow teacher  adalah guru yang menangani anak berkebutuhan khusus secara 
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langsung dengan satu siswa satu guru dan memahami berbagai kondisi kesulitan 

belajar sehingga mampu menangani siswa dengan tepat. Selain itu, guru 

pendamping juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas reguler (tidak hanya di kelas khusus) dengan 

adanya perhatian khusus dan pembelajaran yang sudah disesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa. 

GPK ialah guru pendidikan khusus yang di tempatkan di sekolah reguler atau 

inklusif yang membantu guru reguler menangani dan yang mengurus seluruh 

administrasi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi sehingga kebutuhan 

siswa mampu terakomodasi secara baik. Sebagaimana menurut Sari Rudiyati 

(2005:21) mengartikan GPK sebagai “seorang guru/tenaga kependidikan khusus 

yang merupakan tenaga inti dalam sistem pendidikan terpadu/inklusi yang 

memberikan pelayanan kependidikan bagi anak-anak berkelainan atau children 

with special educational needs yang menempuh pendidikan disekolah/lembaga 

pendidikan umum”.  

Disimpulkan bahwa, GPK adalah seorang guru yang ditugaskan untuk 

melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif, 

berkolaborasi dengan guru kelas dalam memberikan layanan pendidikan siswa 

ABK di kelas reguler dan mengurus segala kebutuhan administrasi siswa di 

sekolah inklusif. 
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2. Tugas Guru Pendamping Khusus 

Tugas-tugas guru pendamping khusus menurut Sari Rudiyati (2005:25) ialah:   

a. Menyelenggarakan administrasi khusus, yaitu mengadakan pencatatan dan 

dokumentasi segala unsur administrasi siswa berkebutuhan khusus yang terdiri 

dari identitas siswa, pengalaman dan kemajuan siswa, data keluarga dan 

dokumen penting lainnya. Dokumen-dokumen ini dapat diperoleh dari 

orangtua sebagai tambahan informasi saat melakukan asesmen dan pencatatan 

rutin baik dilakukan setiap hari atau setiap minggunya oleh guru, untuk 

memantau perkembangan dan kemajuan siswa. 

b. Mengadakan asesmen, antara lain kondisi dan tingkat kelainan siswa, kondisi 

kesehatan, kemampuan akademik dan keterbatasan siswa, kondisi psiko sosial, 

bakat dan minat siswa dan prediksi kemampuan dan kebutuhan siswa di masa 

mendatang.  

Menurut Nani Triani (2012:5) asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk 

mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk 

dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik baik yang menyangkut 

kurikulumnya, program pembelajarannya, iklim sekolah maupun kebijakan 

sekolah. Dari hasil asesmen tersebut, dapat dirancang program pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa yang akan disusun menjadi sebuah PPI.  

c. Menyusun PPI siswa berkelainan, berkerja sama dengan guru kelas, guru mata 

pelajaran, kepala sekolah, orangtua dan ahli lain jika diperlukan. Menurut Nani 

Triani dan Amir (2013:43), PPI merupakan suatu program pembelajaran yang 
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didasarkan kepada kebutuhan setiap individu yang mengacu pada pandangan 

bahwa individu itu unik dan berbeda-beda.  

Dalam sebuah PPI hendaknya memuat lima pernyataan yaitu the child’s 

present level of performance and skills depeloved, long term and short term 

goals for the child, specific service to be provided and starting dates, 

accountabiliy (evaluation) to determine whether objective are being met, where 

and when inclusive programs will be provided (Eileen & Gylnnis, 2012: 267). 

Yaitu memuat tentang level kemampuan dan perkembangan siswa, tujuan 

jangka panjang dan tujuan jangka pendek yang akan dicapai, layanan khusus 

yang akan diberikan, mengadakan evaluasi apakah siswa mengalami kemajuan, 

dimana dan kapan program inklusif akan diterapkan. 

d. Menyelenggarakan kurikulum plus, berbagai kegiatan dan latihan yang 

diberikan tidak terdapat dalam kurikulum sekolah atau lembaga pendidikan 

umum. Sekolah umum dan kejuruan (sekolah reguler) yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik agar lulusan memiliki 

kompetensi untuk bekal hidup.  

Menurut Dedy Kustawan (2013:96) prinsip yang dijadikan acuan dalam 

pengembangan kurikulum adalah kurikulum yang akan diterapkan kepada 

siswa berkebutuhan khusus perlu diubah dan dimodifikasi yaitu pada 

komponen tujuan, materi, proses dan penilaian, penyusunan kurikulum tidak 

harus sama karena ada dari masing-masing komponen yang berbeda untuk 

setiap peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam penerapannya,  kurikulum 
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yang digunakan harus merupakan kurikulum yang fleksibel yang dapat dengan 

mudah disesuai dengan kebutuhan anak (Nani Triani, 2012:22) 

e. Mengajar kompensatif, yaitu pengajaran remedial, akselarasi dan pengayaan 

bagi siswa berkebutuhan khusus. Pengajaran  kompensatif sangat diperlukan 

untuk membantu siswa mengembangkan prestasi dan potensi yang dimiliki. 

Menurut Endang Supartini (2001:44), pengertian pengajaran remedial ialah 

upaya guru untuk melakukan pembelajaran yang ditujukan pada 

menyembuhkan atau perbaikan usaha belajar, baik secara keseluruhan atau 

sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajar, supaya dapat meningkatkan 

belajarnya secara optimal sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan 

minimal yang di harapkan.  

Akselarasi dalam makna percepatan, ditujukan kepada siswa berbakat dan 

cerdas istimewa karena kemampuannya sudah berada di atas level teman-

teman sebayanya sehingga akan ditempatkan di kelas lebih tinggi satu level 

dari kelas yang seharusnya. Selain percepatan, bagi siswa cerdas dan bakat 

istimewa biasa diberikan pengayaan sebagai salah satu cara untuk 

menghilangkan kejenuhan karena telah menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

harus menunggu teman lainnya menyelesaikan tugasnya. Sedangkan akselarasi 

dalam makna perlambatan, diberikan kepada siswa yang kemampuannya masih 

berada dibawah level teman-teman sebayanya sehingga akan ditempatkan di 

kelas yang lebih rendah dari usia yang seharusnya. 

f. Pembinaan komunikasi siswa berkelainan, tugas yang dijalankan diantaranya 

tugas menyunting huruf Braille ke tulisan visual atau sebaliknya, penterjemah 
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jika anak siswa yang menggunakan bahasa isyarat, maka guru sebagai 

mediatornya.  

Seorang guru pendamping khusus, juga dituntut memiliki kemampuan 

kompensatoris sebagai keterampilan tambahan seperti mengenal dan 

memahami bahasa Braille baik menulis atau membaca huruf Braille, bisa 

menggunakan bahasa isyarat meskipun ada himbauan alangkah lebih baiknya 

menggunakan bahasa oral bagi anak tunarungu. Selain itu keterampilan seperti 

menjahit, memasak, menghias kue, memiliki kreatifitas membuat barang dari 

bahan limbah akan sangat bermanfaat dibagikan kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk menambah keterampilan kreatifitasnya. 

g. Pengadaan dan pengelolaan alat bantu pengajaran, yang dapat diperoleh 

dengan mengajukan permohonan kepada dinas atau guru secara kreatif 

mengadakan media belajar dengan memanfaatkan bahan-bahan limbah seperti 

kardus, botol minuman dan kertas bekas. Pengadaan media pembelajaran di 

sekolah merupakan hal yang sangat penting, sebagai alat untuk mempermudah 

proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas (Nunung Apriyanto, 2012:95). 

Guru dituntut kreatif untuk menggunakan dan membuat media pembelajaran 

yang memudahkan siswa berkebutuhan khusus menerima pengetahuan yang 

akan disampaikan dengan mudah. 

h. Konseling keluarga, menjalin kerjasama dengan orangtua terkait 

perkembangan dan kemajuaan anak baik di sekolah maupun di rumah.  
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Rumah adalah tempat sebagian besar anak menghabiskan waktu, sehingga 

peran orangtua lebih besar dalam memantau perkembangan anak dibandingkan 

guru yang kurang lebih hanya 6 jam bersama anak dalam satu hari. Sehingga 

untuk mengoptimalkan kemampuan anak, harus ada follow up dari orangtua di 

rumah agar apa yang sudah diajarkan guru di sekolah tidak hilang begitu saja, 

baik itu ilmu pengetahuan, keterampilan maupun pembentukan perilaku yang 

baik.  

i. Pengembangan pendidikan terpadu/inklusi dan menjalin hubungan antara 

manusia dengan semua pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pendidikan terpadu/inklusi.  

Agar tercapai tujuan dari penyelanggaraan pendidikan inklusif, maka perlu 

suatu program untuk mengenalkan pendidikan inklusif terutama kepada 

masyarakat sekitar sekolah agar sama-sama saling bekerjasama memberi 

layanan yang sesuai terhadap siswa berkebutuhan khusus. Program tersebut 

dapat berupa pengadaan kantin sehat dan makan diet bagi anak yang alergi 

terhadap tepung atau coklat, sosialisasi kepada masyarakat tentang inklusif dan 

menanamkan inklusif sejak dini kepada anak. 

Guru pembimbing khusus yang ditempatkan di sekolah reguler memiliki tugas 

dan peran lebih banyak karena tidak hanya akan berhadapan dengan siswa 

berkebutuhkan khusus namun  harus mampu menjalin kerjasama dengan guru 

kelas, kepala sekolah, orang tua dan masyarakat luas. Sehingga akan sangat tidak 

memungkinkan seorang GPK dipilih dari yang pekerjaan utamanya adalah guru 
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dari sekolah luar biasa karena beban pekerjaan akan semakin berat yang 

berdampak pada pemberian layanan pendidikan yang tidak maksimal. 

Peran koordinator ABK atau sama hal seperti GPK akan terus berkembang 

seiring berjalannya waktu dengan memastikan kebutuhan individu murid yang 

diidentifikasi dan dinilai sedini mungkin pada tahap pendidikan mereka 

(Thompson, 2010:19) sehingga mampu memiliki kesempatan yang lebih baik 

dalam meraih tujuan pendidikan di masa yang akan datang. 

Tugas guru pendamping khusus (Dedy Kustawan, 2012:130) antara lain: 

a. Menyusun program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran 

b. Melaksanakan program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata 

pelajaran 

c. Memonitor dan mengevaluasi program pembimbingan bagi guru kelas dan 

guru mata pelajaran  

d. Memberikan bantuan profesional dalam penerimaan, identikasi, asesmen, 

prevensi, intevensi,komponsatoris dan layanan advokasi peserta didik 

e. Memberikan bantuan profesional dalam melakukan pengembangan kurikulum, 

program pendidikan individual, pembelajaran, media dan sumber belajar serta 

sarana dan prasarana yang aksesibel 

f. Menyusun laporan program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata 

pelajaran 

g. Melaporkan hasil pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran 

kepada kepala sekolah, dinas pendidikan dan pihak terkait lainnya 

h. Menindaklanjuti hasil pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran 
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Secara umum, tugas-tugas yang diberikan kepada GPK di sekolah inklusif 

adalah melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus dan 

memperoleh pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan 

cara, membangun kerjasama dengan pihak lain yaitu guru kelas, guru mata 

pelajaran, kepala sekolah, orangtua dan ahli lain jika diperlukan, 

menyelenggarakan identifikasi dan asesmen sebagai tumpuan awal untuk 

mengetahui kemampuan siswa hingga penyusunan program pembelajaran 

individual, membuat laporan kemajuan siswa setiap minggu atau setiap bulannya, 

pengadaan media pembeajaran dan juga turut serta dalam pengembangan program 

inklusif kepada masyarakat terutama lingkungan sekitar sekolah. 

B. Tinjauan tentang Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Istilah anak berkebutuhan khusus ditujukan pada anak yang memiliki kelainan 

atau perbedaan dari anak normal dalam segi fisik, mental, emosi, sosial atau 

gabungan dari ciri-ciri itu dan menyebabkan mereka mengalami hambatan untuk 

mencapai perkembangan yang optimal sehingga membutuhkan layanan 

pendidikan khusus (Mega Iswari, 2007:43). Kelainan yang dimiliki ini, 

menyebabkan anak mengalami kesulitan saat memproses pengalaman yang terjadi 

disekitarnya yaitu pengalaman visual, auditori, sensori maupun emosi sehingga 

dibutuhkan layanan khusus yang mampu memudahkan anak memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baru.   

Berdasarkan pendapat Frieda Mangunsong (2014:4), anak yang tergolong 

berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal 
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dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan sensorik dan fisik, perilaku sosial dan 

emosional, kemampuan berkomunikasi dan memerlukan modifikasi dari tugas-

tugas sekolah, metode belajar yang ditujukan untuk mengembangkan potensi dan 

kapasitasnya secara maksimal. Dalam penjelasan ini, anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan suatu modifikasi dalam proses belajarnya. 

ABK adalah anak yang secara pendidikan memerlukan layanan yang spesifik 

yang berbeda dan memiliki apa yang disebut dengan hambatan belajar sehingga 

memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan hambatan belajarnya (Yani 

Meimulyani dan Caryoto, 2013:8). Saat mencapai usia sekolah, anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan layanan pendidikan yang dapat membantunya 

mengembangkan potensi dan prestasi yang dimiliki dengan layanan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya.  

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang membutuhkan layanan secara khusus terutama dalam 

bidang pendidikan, disesuaikan dengan kondisi dan jenis hambatan yang dialami 

sehingga mampu mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki secara 

optimal. 

2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Menurut Mohammad Effendi (2006:4-10), klasifikasi anak berkelainan 

dikelompokan ke dalam: 

a. Kelainan Fisik 

Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau lebih organ tubuh 

tertentu yang mengakibatkan timbul suatu keadaan pada fungsi fisik tubuhnya 
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tidak dapat menjalankan tugasnya secara normal. Terjadi pada alat fisik indra 

yaitu indra pendengaran, penglihatan dan fungsi organ bicara. Organ motorik 

yaitu kelainan otot dan tulang, sistem saraf di otak dan kelainan anggota badan 

akibat pertumbuhan yang tidak sempurna. 

b. Kelainan Mental 

Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anak yang memiliki 

penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis dalam menanggapi dunia 

sekitarnya.  

Kelainan mental dalam arti anak unggul ialah anak mampu belajar dengan 

cepat, anak berbakat dan anak genius. Sedangkan anak yang berkelainan dalam 

arti kurang atau tunagrahita yaitu anak yang diidentifikasi memiliki tingkat 

kecerdasan di bawah normal sehingga untuk meniti tugas perkembangan 

memerlukan bantuan atau layanan secara khusus. 

c. Kelainan Perilaku Sosial 

Kelainan perilaku atau tunalaras sosial adalah anak yang mengalami kesulitan 

untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, norma sosial dan lain-

lain.  

Kelainan perilaku ini disebabkan karena anak tidak mampu mengontrol emosi 

dalam diri sehingga perilaku yang  muncul akan tampak berlebihan atau kurang. 

Di masyarakat anak dengan gangguan emosi lebih sering dikenal sebagai anak 

nakal, sulit diatur, tidak mampu mematuhi aturan dan tidak tahu tata krama, 

pemalu, suka menarik diri dari lingkungan dan kurangnya percaya diri. 
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Ketiga kategori anak berkebutuhan khusus, semua membutuhkan layanan 

pendidikan yang disesuai dengan kemampuan dan kebutuhan yang dimiliki oleh 

setiap anak sehingga mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 

C. Tinjauan tentang Sistem Pelayanan Pendidikan 

Memilih sistem penempatan untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan. 

Diantaranya, tingkat kesulitan anak, kebutuhan anak dalam memperoleh layanan 

yang sesuai dan layanan yang dapat menunjang keterampilan akademik maupun 

sosialnya.  

Menurut Haenudin (2013:85) ada 2 sistem pendidikan formal bagi anak 

berkebutuhan khusus yaitu:  

1. Sistem Pendidikan Segregasi 

a. Pengertian Pendidikan segregasi  

Pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem 

pendidikan anak normal pada lembaga pendidikan khusus untuk anak luar biasa 

yaitu SLB (Haenudin, 2013:86). Pada sistem ini, anak berkebutuhan khusus 

ditempatkan pada satu sekolah dengan kondisi yang sama. Hal ini juga sependapat 

dengan Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani (2013:54) yaitu sistem layanan 

pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem 

pendidikan anak pada umumnya, dengan kata lain anak berkebutuhan khusus 

diberikan layanan pendidikan pada lembaga pendidikan khusus seperti SLB, 

TKLB, SMPLB, SMALB dan SMKLB. 
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Pendidikan segregasi, menempatkan anak berkebutuhan khusus pada satu 

sekolah dengan siswa yang memiliki kondisi yang sama yaitu SLB A bagi siswa 

dengan gangguan penglihatan, SLB B bagi siswa dengan gangguan pendengaran, 

SLB C bagi siswa dengan gangguan mental, SLB D bagi siswa dengan gangguan 

fisik dan SLB G bagi siswa dengan multi gangguan. SDM, fasilitas, proses 

pembelajaran, Sarana dan prasarana di sekolah segregasi, sudah tersedia secara 

baik karena sejak awal sudah dipersiapkan untuk melayani siswa berkebutuhan 

khusus.  

b. Kelebihan dan Kekurangan Pendidikan Segregasi 

Adapun kelebihan dan kelemahan dari sistem pendidikan segregasi, yaitu 

menurut Haenudin (2013: 86-87) adalah sebagai berikut : 

1) Kelebihan Pendidikan Segregasi   

a) Ada rasa ketenangan pada anak, karena berada di lingkungan yang sama atau 

senasib. 

Siswa akan merasa nyaman di sekolah, karena memiliki kondisi yang sama 

dengan teman-temannya. Sehingga akan mudah berkomunikasi antar sesama 

teman  tanpa merasa berbeda atau dikucilkan. 

b) Anak memperoleh layanan pendidikan dengan metode yang khusus yang 

sesuai dengan kondisi dan kemampuannya. 

Sekolah segregasi, sudah disiapkan sejak awal untuk melayani siswa 

berkebutuhan khusus sehingga pada proses pembelajaran pun, guru sudah 

menyiapkan rancangan pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, baik pada materi pembelajaran, metode dan strategi yang 
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akan digunakan, indikator capaian hasil belajar dan evaluasi atau penilaian 

yang akan diberikan. 

c) Dididik oleh tenaga guru yang mempunyai latar belakang pendidikan luar 

biasa. 

Guru di sekolah luar biasa, mayoritas merupakan lulusan dari pendidikan 

luar biasa sehingga sudah memiliki pengetahuan tentang anak berkebutuhan 

khusus yaitu macam-macam kondisi dan karakteristik anak berkebutuhan 

khusus, cara menangani siswa, bagaimana menyusun rancangan 

pembelajarannya dan mengetahui secara luas ruang lingkup tentang ke PLB-an. 

2) Kelemahan Pendidikan Segregasi  

a) Sosialisasi anak terbatas pada teman yang senasib 

Kemampuan sosial siswa yang bersekolah di sekolah segregasi, tidak 

berkembang secara baik karena anak tidak akan mengenal lingkungan lain selain 

teman-teman dan gurunya di sekolah. Begitupun dengan sistem sekolah 

berasrama, anak akan jarang bertemu orang lain yang memiliki banyak 

karakteristik, watak dan keadaan sehingga akan kurang mengenal dunia sosial 

yang sebenernya itu penting untuk bekal di masa yang akan datang. 

b) Penyelenggaraan pendidikan melalui sistem segregasi masih dianggap sebagai 

penyelenggaraan pendidikan yang relatif mahal. 

Hal ini karena masih beranggapan bahwa sekolah segregasi adalah sekolah 

yang eksklusif, membutuhkan biaya tambahan untuk penyediaan media 

pembelajaran, mengadakan kelas keterampilan tambahan seperti kelas musik, 
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kelas produksi karya, kelas melukis, kelas menjahit dan alat bantu pembelajaran 

seperti buku Braille, komputer dengan jaws, ram. 

2. Sistem Pendidikan Inklusif 

a. Pengertian Pendidikan Inklusif 

Pendidikan merupakan gejala semesta yang berlangsung sepanjang hayat 

manusia di manapun manusia berada dan sebagai usaha sadar bagi pengembangan 

manusia dan masyarakat (Dwi Siswoyo, 2011:1). Sejak dilahirkan, manusia sudah 

mendapatkan pendidikan dari orang tua untuk mengenal dunia sekitar yang terus 

berkembang mengikuti perkembangan manusia itu sendiri. Mulai dari usia bayi 

dan balita hingga memasuki usia sekolah yaitu pendidikan anak usia dini, taman 

kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah atas hingga perguruan 

tinggi. Karena sudah menjadi hak setiap manusia untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak, maka kebutuhan pendidikan untuk setiap anak wajib dipenuhi.  

Pendidikan harus merata dan tidak memandang status sosial, kondisi, suku, 

agama maupun gender.  Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang 

terbuka bagi semua individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai 

dengan kondisi masing-masing individu (Dedy Kustawan, 2012:7). 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif berprinsip pada asas kemanusiaan dan 

pemenuhan hak-hak asasi manusia untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

sudah menjadi kebutuhan setiap manusia tanpa terkecuali. Begitupun bagi anak-

anak berkebutuhan khusus yang mengalami kelainan pada fisik, emosi, sosial, 

intelektual dan mental, yang juga membutuhkan layanan pendidikan dengan 
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penyesuaian pada layanan yang akan diberikan sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan pada masing-masing individu.  

Menurut Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007:82), pendidikan inklusif adalah 

sekolah yang harus mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, 

intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya mencakup anak-anak 

penyandang cacat, berbakat. berpindah-pindah dan anak yang berasal dari 

populasi etnis minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau 

kelompok yang kurang beruntung atau termajinalisasi. Pendapat ini menjelaskan 

bahwa, pendidikan inklusi adalah pelayanan pendidikan untuk peserta didik 

dengan berbagai macam kondisi termasuk anak-anak berkebutuhan khusus tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional atau kondisi lainnya untuk 

bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah regular karena 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, menjelaskan bahwa pemikiran awal 

dari penyelenggaran pendidikan inklusif adalah pendidikan merupakan salah satu  

hak yang harus dipenuhi oleh setiap anak sejak ia dilahirkan, yang di mulai dari 

pendidikan oleh orangtua hingga campur tangan instansi dan kebijakan 

pemerintah menyelenggarakan program pendidikan bagi individu yang tinggal di 

suatu negara. Setiap individu berhak mendapat pendidikan tanpa memandang 

kondisi ekonomi, suku, agama, ras, budaya, kondisi fisik, emosi-sosial, intelektual 

dan juga mental. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan sebagai salah satu pemenuhan hak 

pendidikan anak dan juga memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk 
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memperoleh pendidikan tanpa memandang kondisi fisik, sosial, emosi, inteletual, 

mental, ekonomi, agama, suku, ras dan budaya. 

b. Tujuan Pendidikan Inklusif 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun 2009 

pasal 2,  menyatakan tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusi, meliputi : 

1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan sosial atau memiliki potensi 

kecerdasan untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. 

2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman 

dan tidak diskriminatif bagi semua peserta 

Mewujudkan pendidikan untuk semua, maka pemerintah menyelenggarakan 

pendidikan inklusi yang tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada 

seluruh anak termasuk yang memiliki kelainan baik pada fisik, emosi, sosial dan 

mental untuk mampu mengikuti pendidikan di sekolah reguler di satukan dengan 

anak pada umumnya. 

Berdasarkan pendapat Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani (2013:22), 

tujuan  pendidikan khusus terbagi menjadi dua kategori, yaitu : 

1) Tujuan pendidikan khusus bagi peserta didik berkelainan, yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai kemampuannya, 

mengembangkan kehidupan pribadi, mengembangkan kehidupan 

bermasyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk dapat memiliki 

keterampilan sebagai bekal memasuki dunia kerja. 
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2) Tujuan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa, yang bertujuan untuk mengaktualisasikan seluruh 

potensi keistimewaannya tanpa mengabaikan keseimbangan perkembangan 

kecerdasan, spiritual, intelektual, emosiona, sosial dan kecerdasan lain. 

Tujuan dari pendidikan inklusif  memandang pada dua kondisi yaitu peserta 

didik berkelainan baik secara fisik, emosi ataupun sosial dan juga peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Tujuan yang ingin 

dicapai pada keduanya adalah mengembangkan setiap potensi yang dimiliki setiap 

individu dalam berbagai aspek yaitu emosi, sosial, spiritual, inteketual  dan juga 

sebagai persiapan menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, untuk 

mampu hidup secara mandiri dan bermasyarakat. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah menghargai perbedaan dan 

memberikan kesempatan kepada siapapun untuk memperoleh pendidikan, dengan 

mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhannya dan juga untuk 

mempersiapkan kemampuan kemandirian individu menghadap kehidupan di masa 

yang akan datang. 

c. Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif  

Bandie Delphie (2009:21) menjelaskan prinsip-prinsip yang mendasari 

pendidikan inklusif adalah keyakinan masyarakat terhadap pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus merupakan refleksi dari ide-ide yang ada dalam hak-hak 
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asasi manusia, persamaan hak dan keadilan sosial.  Anak berkebutuhan khusus, 

juga memiliki hak untuk mendapatkan kehidupan seperti anak-anak pada 

umumnya, karena termasuk bagian dari masyakarat. Hidup di lingkungan bersama 

keluarga dan masyarakat di sekitarnya termasuk mengikuti kegiatan belajar 

disekolah, memiliki teman dan bermain bersama. 

d. Fungsi Pendidikan Inklusif  

Menurut Zaenal Alimin (Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani, 2013: 20-21) 

menjelaskan bahwa fungsi pendidikan inklusif dibagi menjadi tiga yaitu: 

1) Fungsi Preventif 

Melalui pendidikan inklusif, guru melakukan upaya pencegahan agar tidak 

muncul hambatan-hambatan lainnya pada anak berkebutuhan khusus. 

Pada beberapa  kasus anak berkebutuhan khusus, ada diantaranya yang masih 

mampu mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah reguler dan bersaing bersama 

dengan anak normal lainnya, namun dengan layanan yang disesuaikan dengan 

potensi dan kebutuhan yang dimiliki diantaranya indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran yang turunkan bagi siswa dengan tingkat kecerdasan rendah atau 

dinaikan bagi siswa dengan tingkat kecerdasan tinggi, materi, media, metode dan 

strategi yang disesuaikan. Karena jika ditempatkan di sekolah khusus, potensi 

yang dimiliki siswa tidak akan berkembang dengan baik. 

2) Fungsi Intervensi 

Pendidikan inklusif menangani anak berkebutuhan khusus agar dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
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Memberikan layanan yang sesuai dan tepat kepada anak berkebutuhan khusus 

untuk mengembangkan potensinya dan mempersiapkan siswa untuk mampu 

menjalani kehidupan di masa yang akan datang dengan masyarakat luas. 

3) Fungsi Kompensasi 

Pendidikan inklusif membantu anak berkebutuhan khusus untuk menangani 

kekurangan yang ada pada dirinya dan menggantikannya dengan kemampuan 

yang lainnya. 

Setiap individu memiliki potensi yang mampu dikembangkan meskipun secara 

fisik, sensori, mental maupun emosional mengalami keterbatasan. Dan menjadi 

tugas orangtua dan guru untuk mencari keunggulan dan prestasi dari anak agar 

terlayani secara optimal. 

D. Penelitian yang relevan 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan tugas pokok guru pembimbing khusus 

yang dilakukan di sekolah inklusif SD N Giwangan. Adapun  penelitian yang 

memiliki fokus yang sama yaitu penelitian Dewi Ferlina Mart Diana dan Drs. 

Sujarwanto, M. Pd – Universitas Negeri Surabaya (2014) : Studi Deskriptif 

Pelaksanaan Tugas Pokok Guru Pendamping Khusus Pada Sekolah Inklusif di 

Kecamatan Gedangan Sidoarjo. 

Hasil penelitian menyatakan: (1)Sekolah-sekolah inklusif di Kecamatan 

Gedangan Sidoarjo sudah menyediakan satu guru pendamping khusus (2) tugas 

pokok yang telah dilaksanakan adalah membangun kerjasama dengan semua GPK 

di Kecamatan Gedangan, RSUD Sidoarjo dan Dinas Pendidikan, menyusun 

instrumen asesmen akademik, PPI, RPP modifikasi, kegiatan remidial dan 
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pengayaan, pendampingan di kelas dan pembelajaran di ruang sumber (3) SD N 

Ketajen 2 dan SD N Wedi belum melaksanakan pembelajaran di ruang sumber 

dan pembuatan RPP modifikasi. Analisa: pada penelitian Dewi Ferlina dan Drs. 

Sujarwanto, hasil yang diperoleh adalah gambaran secara umum tugas-tugas GPK 

di sekolah inklusif kecamatan Gedangan dengan setting 4 sekolah, sedangkan 

pada penelitian ini yang akan dibahas terkait tugas GPK yaitu kegiatan sehari-hari 

yang dilakukan GPK saat mendampingi siswa berkebutuhan khusus, yang 

dilaksanakan di satu sekolah dengan 2 subjek penelitian, yaitu 2 GPK. 

E. Kerangka Berpikir 

Pendidikan inklusif diselenggarakan agar siswa berkebutuhan khusus memiliki 

kesempatan bersekolah yang sama dengan siswa reguler untuk mengoptimalkan 

potensi dan pretasi yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan, bahwa 

kemampuan siswa berkebutuhan khusus masih bisa mengikuti pembelajaran di 

kelas reguler dan bersaing sehat dengan siswa reguler. Meskipun, masih 

membutuhkan perlakuan khusus pada beberapa aspek. Misalnya, pada penurunan 

indikator capai hasil belajar dengan materi yang sama, metode dan strategi yang 

berbeda dan ada tambahan pengajaran kompensatif. 

Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler, memunculkan 

tantangan baru bagi staf sekolah, para pendidik dan pemegang kebijakan yaitu 

kepala sekolah untuk memberikan layanan yang sesuai yang mampu 

mengoptimalkan potensi siswa ABK. Terutama bagi guru kelas yang harus 

mengajar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus, tugas ini menjadi berat 

karena harus mengajar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus bersama 
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dengan jumlah siswa yang relatif banyak dalam satu kelas. Sehingga terakadang, 

siswa berkebutuhan khusus tidak terlayani secara tepat dan potensi yang dimiliki 

tidak berkembang optimal. Maka dari itu, perlu seorang guru pendamping khusus 

dengan latar belakang pendidikan luar biasa yang diharapkan mampu melayani 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. 

Guru yang ditugaskan menjadi guru pendamping khusus di SD N Giwangan, 

memiliki tugas pokok dalam melayani siswa berkebutuhan khusus yang secara 

umum, tugas-tugas yang diberikan adalah mendampingi dan melayani kebutuhan 

pendidikan siswa berkebutuhan khusus dan memperoleh pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian muncul dari batasan masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini : 

1. Apa saja tugas-tugas yang sudah terlaksana di SD N Giwangan? 

2. Apa saja tugas-tugas yang belum terlaksana di SD N Giwangan? 

3. Permasalahan atau hambatan apa yang dihadapi GPK dalam menjalankan 

tugasnya di SD N Giwangan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Dantes Nyoman dan Christian Putri, (2012:51) penelitian 

deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

fenomena secara sistematis sesuai dengan apa adanya untuk memperoleh 

informasi mengenai keadaan saat ini dan tidak ada kontrol perlakuan seperti 

dalam studi eksperimen.  

Pendapat ini berhubungan dengan tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, yang 

disajikan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah (Lexy. J. Moleong, 2012:9) 

Hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif dengan menggambarkan 

tentang pelaksanaan tugas-tugas guru pendamping khusus dalam melayani 

kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif, SD N 

Giwangan. Data yang dicari meliputi, tugas-tugas guru pembimbing khusus yang 

sudah terlaksana dan belum terlaksana, serta kendala atau permasalahan yang 

dialami dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah dua guru pendamping khusus yaitu satu 

GPK sekolah dan satu GPK wali yang bertugas mendampingi siswa ABK di kelas 
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sumber dan kelas reguler sebagai key informan. Pemilihan subjek penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang dapat memberikan informasi selengkap-

lengkapnya (Sugiyono, 2013:299). Subjek penelitian ditentukan dengan 

pertimbangan, selain menjadi GPK sekolah subjek merangkap tugas sebagai 

koordinator inklusif sehingga segala perihal yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan program inklusif di sekolah menjadi tanggung jawab subjek. 

Pemilihan GPK wali, ditentukan dengan pertimbangan subjek merupakan GPK 

wali yang masa kerjanya lebih lama di sekolah dibandingkan GPK wali lain, yang 

masa kerjanya masih dibawah satu tahun.  

Informan tambahan dalam penelitian ini adalah guru kelas untuk mendukung 

dan memperkuat data lapangan yang diperoleh dari key informan. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta beralamatkan 

di Jl. Tegalturi No.45, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55163. Alasan melakukan penelitian di SD N Giwangan karena di 

sekolah ini sudah memiliki guru pembimbing khusus yang menangani anak 

berkebutuhan khusus. Waktu penelitian dilakukan diawal bulan Agustus hingga 

pertengahan September, untuk mendapatkan data-data lebih detail dan akurat 

dengan kegiatan wawancara dan observasi.  

 

 



 

34 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi yang digali dari subjek 

penelitian langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi terstuktur dengan pedoman wawacara 

(lampiran.1)  yaitu pertanyaan lebih terbuka namun tetap pada tema atau topik 

bahasan, fleksibel tapi terkontrol, ada pedoman wawancara dan tujuannya untuk 

memahami suatu fenomena. 

Wawancara dilakukan di sela-sela kegiatan di sekolah untuk menanyakan dan 

mendapat data langsung dari subjek secara langsung terkait tugas apa saja yang 

sudah terlaksana dan yang belum terlaksana. Selain itu, untuk mendapatkan data 

lebih detail wawancara dilakukan pada guru kelas yang menangani siswa ABK 

dikelasnya karena guru kelas lebih banyak berkomunikasi dan berkonsultasi 

dengan GPK terkait layanan pendidikan untuk ABK di kelas. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati dan melakukan pencatatan secara 

langsung pelaksanaan tugas GPK dalam memberikan layanan di kelas sumber, 

pendampingan di kelas reguler dan jenis kegiatan lain yang dilaksanakan di 

sekolah. Pelaksanaan observasi dilakukan secara sistematik dan berencana dengan 

kisi-kisi observasi (lampiran. 2). Jenis observasi yang dipakai adalah pengamatan 
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nonpartisipan yang berarti peneliti tidak terlibat secara langsung dalam tindakan 

personal atau interaksi sosial dalam kegiatan yang berlangsung di kelas maupun 

sekolah selama proses pengambilan data lapangan.  

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamati bagaimana pelaksanaan tugas 

GPK yang berlangsung di kelas dan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh GPK di sekolah yaitu peneliti tidak melakukan asesmen, 

mengikuti konseling keluarga, menyusun PPI, mendampingi siswa di kelas dan 

melaksanakan pengajaran remedial bagi siswa ABK. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang dapat berupa 

tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari pengunaan metode obervasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif, sehingga akan lebih kredibel atau dapat dipercaya menggunakan 

pedoman studi dokumentasi (lampiran. 3). 

Hal ini peneliti menggunakan dokumentasi terdahulu yaitu data guru 

pendamping khusus, catatan harian GPK, dokumen berisi identitas dan informasi 

tentang siswa, Hasil tes CBA, instrumen identifikasi siswa berkebutuhan khusus 

yaitu instrumen perkembangkan berdasarkan usia dan PPI sebagai pelengkap data 

hasil observasi dan wawancara. 
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E. Pengujian Keabsahan Data 

Menguji keabsahan data, lebih baik tidak hanya diukur dari sumber saja. Maka 

dari itu penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang akan dilakukan 

pengecekan data dan sumber informasi yang diperoleh. Dalam pengumpulan data 

atau informasi, peneliti melakukan triangulasi data dan teknik yang dijelaskan 

Sugiyono (2013:373) yaitu: 

1. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini 

sumber data diperoleh dari beberapa narasumber diantaranya guru pendamping 

khusus dan guru kelas reguler. Data yang bersumber dari beberapa narasumber 

tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

sama, yang berbeda dan mana yang spesifik. Data yang sudah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan beberapa narasumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Bila dengan beberapa teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yag dianggap benar, 

atau mungkin kesemuanya benar karena dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda-beda. Berdasarkan beberapa sumber dan teknik data, kemudian 

dideskripsikan, dikategorikan, dicari persamaan dan perbedaan. Kemudian 

menyimpulkan secara keseluruhan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data selesai  dilakukan dan data yang dibutuhkan telah 

terkumpul, maka langkah selanjutnya yang penting untuk dilakukan adalah 

menganalisisnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif dari catatan hasil wawancara,catatan hasil studi dokumentasi dan catatan 

hasil observasi. Langkah-langkah untuk menganalisis data yang telah diperoleh 

tersebut,  menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 337) adalah : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data-data pokok, 

memfokuskan pada data penting, mencari tema dan polanya serta membuang yang 

tidak diperlukan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini mengacu pada batasan 

masalah yang telah ada yaitu pelaksanaan tugas guru pendamping khusus dalam 

memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa berkebutuhan khusus. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat dengan mudah 

memahami apa yang terjadi dan memudahkan peneliti dalam merencanakan 

langkah kerja selanjutnya. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data 

yang terkait dengan tugas pokok guru pendamping di sekolah inklusif yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara berupa teks naratif atau mengolah 

data dengan kata-kata yang menggambarkan hasil penelitian dilapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah temuan berupa deskripsi atau gambaran 

mengenai suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau remang-remang 
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sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas. Deskripsi atau gambaran akhir adalah 

mengenai tugas GPK yang sudah terlaksana dan belum terlaksana serta hambatan 

yang dialami selama pelaksanaan pelayanan pendidikan siswa ABK di sekolah 

inklusif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di SD N Giwangan Yogyakarta yang beralamatkan di 

Jl. Tegalturi No.45, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55163. Komplek SD N Giwangan sebelumnya terdiri dari 2 SD yaitu SD Nitikan I 

dan SD Giwangan. Pada tahun 1985 SD Nitikan I merupakan SD terpadu antara 

anak reguler dan menerima Anak berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu tunanetra. 

Sejak  Saat itu, sekolah mulai dirintis menjadi sekolah inklusif dengan nama satu 

sekolah saja yaitu SD N Giwangan hingga sekarang dan sudah mampu menerima 

siswa berkebutuhan khusus dengan berbagai  kondisi diantaranya autis, slow 

learner, tunagrahita, tunadaksa dan ADHD. 

Tenaga kependidikan yang bertugas di SD N giwangan terdiri dari 1 kepala 

sekolah, 12 guru wali kelas, 2 guru olahraga, 1 guru agama, 1 guru komputer, 3 

orang dibagian administrasi dan TU, 4 GPK sekolah, 8 GPK wali dan 1 penjaga 

sekolah. Sarana dan prasarana fisik yang terdapat disini terdiri dari 12 ruang kelas, 

1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 2 ruang gudang, 1 ruang  

laboratorium IPA, 1 ruang lab. Komputer, 1 aula/ ruang pertemuan, 1 ruang 

ibadah/musholla At-Taqwa, 1 ruang bimbingan konseling, 1 ruang inklusi 

resource center, perpustakaan dan ruang baca yang terpisah, ruang media audio 

visual, lapangan olahraga yang cukup luas, 6 kamar mandi siswa dan 3 kamar 

mandi guru, aksebilitas difabel berupa 1 kamar mandi khusus difabel, mesin ketik 

Braille, guiding block, ramp (kelandaian) jalan untuk lewatnya kursi roda. 



 

40 
 

Extrakulikuler yang terdapat di SD N giwangan yaitu pramuka, taman pendidikan 

al-Quran, seni baca al-Quran dan komputer. 

SD Negeri Giwangan sebagai salah satu sekolah inklusif di Yogyakarta, 

memiliki aksesibilitas sarana dan prasaran dalam memberikan kemudahan 

orientasi dan mobillitas bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah juga 

memiliki tenaga pendidik yang membantu pemberian layanan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus yaitu GPK (Guru Pendamping Khusus), terdiri dari 4 

GPK sekolah dan 8 GPK wali. GPK sekolah adalah guru yang diangkat oleh 

sekolah maupun ditugaskan oleh dinas pendidikan kota  menjadi guru 

pendamping khusus dan secara finansial ditanggung oleh sekolah, sedangkan 

GPK wali adalah GPK yang dicari oleh orangtua dari siswa ABK dan biaya honor 

ditanggung oleh wali siswa. Adapun dari GPK sekolah, yang salah satunya 

ditugaskan menjadi koordinator inklusif sebagai penjembatan hubungan antara 

dinas pendidikan, sekolah, lembaga atau instansi lain yang bekerjasa sama dengan 

sekolah dan sebagai penanggung jawab yang berkaitan dengan program inklusif di 

sekolah. GPK sekolah maupun GPK wali, sama-sama memiliki tugas 

mendampingi anak belajar di kelas reguler, membantu jika siswa mengalami 

kesulitan, melakukan identifikasi, melaksanakan asesmen, menyusun program 

pembelajaran individual serta kebutuhan lain yang dibutuhkan dari masing-

masing siswa. perbedaannya adalah GPK wali bertanggung jawab dengan satu 

siswa ABK sedangkan GPK sekolah, secara bergantian dan rolling mendampingi 

siswa ABK dengan membuat jadwal pendampingan kelas setiap minggunya. 
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Sampai saat ini SD N Giwangan selalu berupaya untuk meningkatkan 

pelayanan pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus dengan 

kemampuannya berusaha menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai 

anak berkebutuhan khususn, pemberian penanganan dan layanan khusus dalam 

proses pembelajaran, penyediaan fasilitas dan sarana prasarana penunjang 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

B. Deskripsi Subjek 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tugas GPK dalam melayani 

kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif sehingga dilakukan 

pengambilan data terhadap subjek penelitian. Berdasarkan data yang diperlukan, 

subjek dalam penelitian ini adalah guru pendamping khusus yaitu 1 GPK dari 

sekolah dan  1 GPK dari wali. Berikut deskripsi mengenai subjek penelitian, 

diantaranya: 

1. Guru Pendamping Khusus 

a. GPK Sekolah 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendamping khusus yang merupakan 

GPK sekolah berinisial NEI. Subjek berjenis kelamin perempuan, lahir di Bantul 

pada tanggal 25 Juli 1978. Agama yang dianut adalah islam. Subjek saat ini 

tinggal di Nitikan Umbulharjo VI/256 Yogyakarta. Subjek merupakan lulusan 

perguruan tinggi S1 PLB di UNY pada tahun 1996-2001 dan PGSD di Universitas 

Terbuka pada tahun 2015-2016. 

Awal tahun 2004, subjek mendapat tawaran menjadi guru pendamping di SD N 

Giwangan. Awalnya subjek hanya mendampingi siswa ABK di SD N Giwangan 
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pada hari kamis, jumat dan sabtu. Karena masih harus mengajar di sekolah lain. 

Pada tahun 2006 hingga sekarang, subjek diangkat menjadi GPK tetap SD N 

Giwangan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai GPK sekolah dan juga 

sebagai koordinator inklusif. Sebagai GPK sekolah, subjek bertugas mendampingi 

siswa ABK di kelas reguler dan mengembangkan program inklusif di sekolah. 

Karena banyak siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan dalam belajar 

dengan berbagai macam kondisi dan kategori, maka sekolah memanggil orangtua 

siswa yang teridentifikasi siswa ABK untuk mendiskusikan mencari guru 

pendamping namun dengan tanggungan dari orangtua, karena biaya anggaran 

sekolah tidak mencukupi penyediaan SDM guru pendamping yang harus 

disesuaikan dengan jumlah siwa ABK yang ada. Sekolah membebaskan orangtua, 

apakah anak akan didampingi guru pendamping ataukah tidak, bergantung pada 

kondisi masing-masing keluarga. Saat ini, siswa ABK di SD N Giwangan 

berjumlah 16 siswa dengan 4 GPK sekolah dan 8 GPK wali. 

Sebagai guru pendamping dan koordinator inklusif, subjek merupakan guru 

yang disenangi oleh siswa dan rekan kerja sesama GPK. Jika ada GPK lain yang 

mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa ABK, subjek dengan senang hati 

mendengarkan keluhan kesah rekan kerja sesama GPK dan memberikan saran, 

jika tidak maka akan mengajak GPK lain untuk mendiskusikannya bersama-sama 

di ruang inklusif. Selain itu subjek merupakan guru yang inovatif dalam 

memberikan pembelajaran, terlihat dari siswa yang didampingi yang begitu 

nyaman ketika belajar bersama bu NEI.  
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b. GPK Wali 

Subjek kedua dari penelitian ini adalah Rn. Subjek berjenis kelamin perempuan 

yang lahir di Yogyakarta, 13 Maret 1991. Agama yang dianut adalah islam. 

Subjek tinggal beralamatkan di Jalan Bimokurdo No. 28 Yogyakarta. Subjek 

merupakan lulusan perguruan tinggi S1 Pendidikan Sejarah di PGRI Yogyakarta 

dan saat ini sedang menempuh studi S1 PGSD di Universitas Terbuka 

Yogyakarta. 

Tahun ajaran baru 2014, subjek mendapat tawaran dari teman untuk 

mendampingi siswa ABK di sekolah inklusif tepatnya di SD Giwangan 

Yogyakarta, dengan tanggungan atau honor dari orangtua. Awalnya subjek merasa 

ragu, karena sama sekali belum mengenal siapa itu siswa ABK dan bagaimana 

mengajari siswa ABK. Dengan keyakinan  hati, subjek menerima tawaran tersebut 

mendampingi siswa ABK dengan kategori tunagrahita ringan kelas 2. Subjek 

sudah menjadi GPK dari wali sejak tahun 2014-sekarang, saat ini subjek 

mendampingi siswa slow learner kelas 5 berjenis kelamin laki-laki. Ketika awal 

mendampingi siswa ABK, subjek merasa kesulitan dan kelelahan. Namun dengan 

adanya bantuan dari rekan-rekan kerja sesama GPK dan juga bu NEI yang selalu 

membimbing para GPK, kesulitan-kesulitan tersebut mampu terlewati dan juga 

rutin mengikuti berbagai pelatihan baik yang diselenggarakan oleh sekolah, dinas 

maupun instansi lain terkait sekolah inklusif dan layanan bagi anak berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusif. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian terkait tugas GPK di sekolah inklusif meliputi 

penyelenggaraan administrasi khusus, asesmen, menyusun Program Pendidikan 

Individual (PPI) siswa berkelainan, menyelenggarakan kurikulum plus, mengajar 

kompensatif, pembinaan komunikasi siswa berkelainan, pengadaan dan 

pengelolaan alat bantu pengajaran, konseling keluarga, pengembangan pendidikan 

terpadu/inklusi dan menjalin hubungan dengan semua pihak yang berhubungan 

dengan pelaksanaan pendidikan terpadu/inklusi. SD N Giwangan memiliki GPK 

yang diangkat oleh sekolah maupun ditugaskan oleh dinas dan GPK yang berasal 

dari wali, maka data hasil penelitian yang dideskripsikan adalah sebagai berikut: 

1. Tugas-tugas Guru Pendamping Khusus (GPK) yang Sudah Terlaksana 

a. GPK Sekolah 

1) Penyelenggaraan Administrasi Khusus 

Hasil wawancara dengan GPK sekolah, terkait penyelenggaraan administrasi 

khusus, menyatakan pelaksanaan administrasi yang berkaitan dengan siswa ABK 

dilakukan oleh GPK dan diawasi oleh koordinator inklusi berupa pencatatan 

identitas siswa ABK terkait profil siswa, nama orangtua, pekerjaan orangtua, 

riwayat pendidikan siswa, riwayat penyakit atau hal-hal yang disukai dan tidak 

disukai siswa. Hasil asesmen siswa berupa hasil tes IQ yang dilaksanakan pada 

saat memasuki  tahun ajaran baru dan pertengahan semester berupa hasil asesmen 

akademik, catatan harian siswa (lampiran. 4) terkait perilaku siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas dan kemampuan 

yang sudah dicapai siswa sebagai bentuk laporan GPK kepada orangtua dan bahan 
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evaluasi GPK dalam memberikan layanan pendidikan siswa ABK serta hasil CBA 

(Curicculum Basic Assesmen) (lampiran. 5 ). 

2) Menyelenggarakan asesmen 

Asesmen dilaksanakan saat siswa masuk tahun ajaran baru dan pertengahan 

semester oleh GPK yang mendampingi. Sebelum melaksanakan asesemen, guru 

akan mengidentifikasi siswa yang  termasuk dalam kategori siswa berkebutuhan 

khusus, setelah itu siswa didaftarkan untuk mengikuti tes IQ. Tes IQ bekerja sama 

dengan tim psikologi UAD untuk tahun ajaran 2016 dan di tahun-tahun 

sebelumnya tes IQ juga dilaksanakan di UNY. Selain itu, dilaksanakan juga 

asesmen akademik setelah kegiatan pembelajaran dimulai yaitu diawal semester 

hingga pertengahan semester. Selama proses kegiatan belajar  mengajar 

berlangsung, GPK mengamati bagaimana perilaku belajar siswa, kemampuan apa 

yang sudah dikuasai dan yang belum dikuasi, gaya belajar siswa yang seperti apa 

sehingga GPK mampu menentukan rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa, yang kemudian hasil dari pengamatan tersebut dapat digunakan 

sebagai acuan pembuatan PPI.  

Selain itu, dilaksanakan juga tes CBA dan tes usia mental  menggunakan 

instrumen perkembangan anak berdasarkan usia 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 

4-5 tahun dan 5-6 tahun untuk mengetahui usia mental siswa (lampiran. 6) 

sehingga GPK mampu  memberikan layanan sesuai usia mentalnya bukan usia 

sebenarnya, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap penentuan strategi dan 

metode belajar serta materi yang sesuai kemampuan siswa saat ini, meskipun usia 

sebenarnya sudah 10 tahun dan duduk dibangku kelas 3, namun jika hasil dari tes 
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perkembangan menunjukan bahwa usia mentalnya masih di bawah 10 tahun, guru 

tidak dapat memaksakan siswa untuk belajar sesuai materi kelas 3 karena belum 

mampu mencapai kemampuan tersebut. Untuk asesmen perilaku, tidak 

menggunakan instrumen secara baku, namun selama proses pengamatan, guru 

mengamati juga perilaku siswa baik perilaku belajar maupun perilaku sosial 

terhadap teman, guru dan orang-orang yang sering berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan siswa, termasuk mendapat informasi tambahan dari orangtua terkait 

perilaku siswa di rumah setiap harinya. 

3) Menyusun PPI 

GPK mengungkapkan dalam wawancara, bahwa PPI untuk tahun ini masih 

dalam proses penyusunan karena baru  memasuki tahun ajaran baru dan masih 

dalam proses asesmen yang panjang. Yang bertugas menyusun PPI adalah 

tanggung jawab dari masing-masing GPK. Jika siswa belum memiliki GPK maka 

tidak dibuatkan PPI. Karena pada kenyataannya, PPI secara administratif dibuat 

atau tidak, orangtua maupun sekolah tidak menanyakan hal tersebut dan dalam 

prakteknya, rencana pembelajaran yang telah disusun dalam PPI akan mengalami 

banyak perubahan tergantung pada kondisi siswa selama mengikuti pembelajaran 

di kelas.  

Subjek mengungkapkan, bahwa pelayanan bagi siswa ABK memang tidak 

harus mengikuti dengan rencana pembelajaran yang sudah tertera dalam PPI 

untuk hari itu, karena kondisi siswa yang tidak mampu diprediksi setiap harinya 

sehingga guru harus memiliki banyak rencana dan jalan lain ketika apa yang 

sudah direncanakan tidak mampu diterapkan pada siswa karena kondisi yang tidak 
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memungkinkan contohnya guru sudah merencanakan esok hari belajar menulis 

dengan dikte pada siswa kelas 5 dengan kondisi hasil tes IQ menunjukan slow 

learner dan hiperaktif, namun pada hari itu siswa memiliki mood belajar yang 

tidak bagus dan hanya ingin bermain saja di ruang sumber.  

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi GPK, untuk mencari cara unutk 

mengembalikan mood siswa kembali pada pelajaran yang akan dibahas atau 

mengalihkan pada pelajaran lain yang disukai siswa.  Sebagaimana menurut 

penuturan langsung GPK, yaitu:  

“jika mengahadapi ABK, terkadang apa yang ingin kita capai dihari itu, gak 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan mbak. Misal nih, kita pengen ngajarin 

anak kelas 5 menulis dikte, tapi pas hari itu mungkin mood nya lagi jelek untuk 

sekolah tapi tetep dipaksa masuk, dan itu  mba, kadang anak belum bisa mengatur 

emosinya, ya sudah kalo misal dianya gak mau berarti gak mau dan gak bisa 

dipaksa” (Bu NEI, 02/08/2016) 

 

Setelah PPI selesai dibuat, GPK akan mengadakan case conference internal 

bersama dengan semua GPK di ruang sumber. Setelah dirasakan hasilnya baik dan 

siap untuk dipresentasikan, PPI di case conference kembali bersama dengan  

kepala sekolah, guru kelas dan orang tua ketika jadwal rutin pertemuan inklusi 

atau membuta jadwal pertemuan tambahan. Namun tidak semua guru kelas dan 

orangtua yang bersangkutan  hadir dalam kegiatan tersebut sehingga menjadi 

kendala ketika kegiatan pembelajaran di kelas karena guru kelas belum 

mengetahui bagaimana kondisi siswa ABK yang ada dikelasnya dan beranggapan 

bahwa itu menjadi tanggung jawab GPK semata. 

4) Pengajaran Kompensatif 

Pengajaran kompensatif yang dilaksanakan di SD Giwangan adalah pengajaran 

remedial, sedangkan untuk akselarasi dan pengayaan belum dibutuhkan. Karena 
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kondisi dari siswa ABK yang ada di sekolah mayoritas yang memiliki 

kemampuan di bawah rata-rata dan slow learner. GPK sekolah dan wali yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengajaran remedial. Remedial 

dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu di kelas reguler atau ruang 

sumber, sehingga tidak ada waktu khusus bagi siswa untuk melaksanakan 

pengajaran kompensatif. Pengajaran remedial yang dilakukan, bertujuan untuk 

membantu siswa mengulang kembali pelajaran yang belum dipahami dan sebagai 

cara mengasah kemampuan siswa agar terus bertambah. 

5) Pengadaan dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran 

Hasil dari wawancara dengan GPK sekaligus observasi di ruang sumber. Media 

yang terdapat di ruang inklusi sd Giwangan, terdiri dari media balok, komputer 

permainan edukatif namun jarang digunakan, piano, buku-buku mata pelajaran, 

buku Braille, mesin ketik Braille, stilus, reglet dan media konkrit untuk 

pembelajaran siswa tunagrahita. 

Media ini diperoleh dengan menyisihkan dana bantuan dari donatur, beasiswa 

siswa ABK dipotong sekitar 100 ribu dan juga BOP (Bantuan Operasional 

Pendidikan). GPK juga terkadang membuat sendiri media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan, karena mayoritas basic dari GPK yang ada di sekolah adalah 

lulusan sarjana PLB sehingga mengetahui media seperti apa yang dibutuhkan oleh 

siswa berkebutuhan khusus. 

6) Konseling Keluarga 

Tugas lain dari GPK ada mengadakan konseling keluarga siswa berkebutuhan 

khusus. Hasil dari wawancara, bahwa sekolah mengadakan pertemuan antara 
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kepala sekolah, GPK, guru kelas dan orangtua yang telah dijadwalkan dua bulan 

sekali. Dalam forum ini, akan dijelaskan bagaimana perkembangan GPK 

mendampingi siswa, kemampuan apa yang sudah tercapai, sharing orangtua ketika 

menghadapi anak di rumah dan mengevaluasi kinerja guru dalam melayani 

kebutuhan pendidikan siswa ABK di kelas reguler dan kelas sumber. Adapun, 

orangtua membuat pertemuan sendiri yang  pelaksanaannya dilaksanakan secara 

fleksibel.  

Subjek mengungkapkan, jika forum pertemuan ini masih dirasakan belum 

maksimal dan belum dirasakan manfaatnya secara nyata, karena belum ada 

perhatian penuh dari para guru kelas dan orangtua yaitu kurangnya apresiasi 

kehadiran guru kelas dan orangtua dalam pertemuan. 

7) Pengembangan Pendidikan Inklusi dan Jalinan Kerjasama 

Subjek menjelaskan bahwa saat ini pihak sekolah terutama diranah inklusif, 

telah bekerja sama dengan UNY dan UAD terkait pelaksanaan tes IQ dan asesmen 

untuk siswa yang terindikasi mengalami kesulitan dan termasuk kedalam anak 

berkebutuhan khusus. Dinas pendidikan kota Yogyakarta karena sekolah dan juga 

penyelenggaraan program  inklusif berada dibawah naungan dinas pendidikan 

yang salah satunya menugaskan guru-guru SLB menjadi GPK di sekolah inklusif. 

BPOM dan puskesmas sebagai tempat konsultasi pengadaan kantin sehat dan 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Pengembangan program inklusif, dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan 

yang diselenggarakan oleh kepala sekolah dengan mengundang nara sumber dari 

luar atau mengutus guru-guru secara bergantian untuk mengikuti pelatihan atau 
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diklat yang diselenggarakan oleh dinas atau instansi lain tentang pengetahuan 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

b. GPK wali 

1) Penyelenggaraan Administrasi Khusus 

Penyelenggaraan administrasi khusus dilakukan oleh GPK yang mendampingi 

siswa ABK. Terdiri dari pembuatan soal UTS dan UAS yang dibuat sebelum UTS 

dan UAS berlangsung, catatan harian tentang tingkah laku siswa di kelas dan 

kemampuan yang telah dicapai oleh siswa. Untuk identitas siswa dan dokumen 

penting terkait hasil tes IQ dan hasil asesmen akademik dijadikan satu dengan 

dokumen siswa ABK lain dan disimpan di ruang inklusi. 

2) Menyelenggarakan Asesmen 

GPK melaksanakan asesmen diakhir semester, di awal semester berikutnya 

hingga pertengahan semester, karena sudah mendampingi siswa yang sama dari 

kelas 2 hingga saat ini berada di kelas 5 sehingga terus dilakukan evaluasi dan 

juga mengamati siswa dalam 3 waktu  tersebut selama satu semester untuk 

menentukan program belajar selanjutnya. Selain asesmen akademik yang diamati, 

menyangkut 3 aspek yaitu membaca, menulis dan berhitung, siswa juga di ikutkan 

tes IQ yang diselenggarakan di UAD untuk tahun ajaran 2016. 

3) Menyusun PPI 

Penyusunan PPI, menjadi tanggung jawab koordinator inklusif dan juga GPK 

sekolah. Namun karena setiap tahun siswa berkebutuhan khusus meningkat, maka 

saat ini setiap GPK yang  mendampingi siswa diharuskan membuat PPI. Memuat 
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identitas siswa, tujuan pembelajaran selama 1 semester dan rencana pembelajaran 

yang disederhanakan dalam 3 bulan capaian target pembelajaran. (lampiran. 7).  

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas sebagai informan tambahan, 

pembelajaran yang diterapkan untuk siswa ABK menggunakan PPI  yang dibuat 

oleh GPK mencakup materi, indikator capaian serta KKM yang ditetapkan 

berbeda dengan siswa reguler. Namun  dalam  prakteknya, ketika mengahadapi 

siswa ABK tidak bisa terpaku program yang sudah dibuat, karena kegiatan belajar 

dilakukan dengan melihat kondisi siswa dihari itu, terkadang ada kemauan belajar 

atau sama sekali tidak ingin belajar yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

misalnya tidak menyukai pelajaran, emosi belum stabil, hiperaktif, merasa bosan 

di kelas dan datang ke sekolah hanya ingin bertemu teman-teman. 

4) Pengajaran Kompensatif 

Pengajaran kompensatif yang diterapkan untuk siswa yang didampingi bu Rn 

adalah remedial. Dilaksanakan saat pembelajaran di kelas, ketika kegiatan di kelas 

adalah latihan soal. Karena dijelaskan oleh bu Rn, jika tidak dengan cara seperti 

itu maka siswa ABK tidak akan mengerjakan soal remedial tersebut. Remedial 

membantu siswa memperoleh nilai tambahan dan juga sebagai sarana untuk 

mengulang kembali materi yang telah didapat. Mata pelajaran yang sering 

dilakukan remedial adalah matematika.  

5) Pengadaan dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran 

Pengadaan media pembelajaran, Bu Rn terkadang akan membuat sendiri media 

yang diperlukan untuk membantu siswa ABK saat kegiatan belajar, dengan dana 

pribadi. Jika alat dan bahan terdapat di ruang inklusi, maka akan memanfaatkan 
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barang yang ada. Namun jika tidak, bu Rn akan mencari sendiri alat dan bahan 

untuk membuat media. Saat materi perkalian kelas 5, bu Rn membuatkan tabel 

perkalian untuk membantu siswanya mempelajari perkalian.  

6) Konseling Keluarga 

Pertemuan rutin di sekolah diadakan dua bulan sekali. Adapun forum antara 

orangtua sendiri yang dilaksanakan secara flexibel. Selain itu, secara pribadi bu 

Rn sering berkomunikasi langsung dengan ibu dari siswa yang didampinginya, 

untuk membicarakan hal terkait kabar siswa di sekolah, perkembangan apa saja 

yang sudah dicapai dan saling sharing keluh kesah menghadapi siswa ABK di 

rumah dan di sekolah. Melalui komunikasi secara langsung atau via telpon. 

7) Pengembangan Pendidikan Inklusi dan Jalinan Kerjasama 

Jalinan kerjasama antara sekolah dengan pihak lain, dalam sepengetahuan Bu 

Rn kerjasama yang antara sekolah inklusif dengan instansi lain adalah untuk 

pelaksaan tes IQ yang dilaksanakan di UAD atau UNY. Untuk kerjasama lainnya, 

menjadi tanggung jawab GPK sekolah yang mengurusi jalinan kerjasama dengan 

instansi lain  sehingga bu Rn sebagai GPK dari wali tidak mengetahui kerjasama 

apa dan seperti apa yang sudah dilaksanakan. 

Seminar atau pelatihan sebagai salah satu pengembangan program inklusif, dari 

hasil wawancara dengan bu Rn sekolah mengadakan seminar kecil bagi guru-guru 

di sekolah sebagai sarana untuk menambah pengetahuan terkait penyelenggaraan 

inklusif di sekolah dan melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah. 

Selain itu, guru secara bergantian baik GPK maupun guru reguler diutus oleh 

sekolah untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan dinas maupun 
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instansi lain yang terkait. Sebagaimana menurut hasil wawancara dengan guru 

kelas, sekolah sering mengadakan pelatihan bagi guru-guru non-PLB untuk 

berkesempatan mendapat pengetahuan baru terkait ilmu kePLBan dan tentang  

pemberian layanan pendidikan bagi siswa abk di sekolah inklusif.  Guru akan 

mengikuti pelatihan yang diadakan di luar kota, di Sekolah Luar Biasa dan di 

sekolah dengan mendatangkan nara sumber dari dinas pendidikan, dosen atau 

guru SLB. 

2. Tugas-tugas Guru Pendamping Khusus (GPK) yang Belum Terlaksana 

a. Guru Pendamping Khusus (GPK) Sekolah 

1) Menyelenggarakan Kurikulum Plus 

Penerapan kurikulum plus di sekolah belum dapat terlaksana. Belum ada 

kegiatan atau keterampilan tambahan yang dilaksanakan diluar kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pada kegiatan pramuka di sekolah pun, siswa berkebutuhan 

khusus tidak diikutsertakkan. Dari hasil wawancara, subjek sebagai GPK dan juga 

koordinator inklusif berkeinginan untuk menyelenggarakan kegiatan  tambahan 

maupun keterampilan bagi siswa berkebutuhan khusus, seperti tari siswa ABK, 

bermain piano dan manjahit karena di ruang inklusif untuk piano dan mesin jahit 

telah tersedia. Hingga saat ini, subjek terus berupaya mengajukan usulan kepada 

sekolah untuk mengadakan kegiatan keterampilan tambahan bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Namun sekolah, belum memiliki anggaran untuk 

mendatangkan guru tari, guru musik ataupun guru ahli jahit sehingga untuk saat 

ini kegiatan tambahan bagi siswa ABK adalah kelas seni melukis, menggambar 

dan menyanyi bersama dengan guru seni dan siswa reguler. 
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2) Pembinaan komunikasi siswa berkelainan 

GPK tidak melaksanakan program pembinaan komunikasi siswa 

berkebutuhakn khusus karena tidak ada siswa dengan kategori tunanetra dan 

tunarungu sehingga tidak diperlukan pembinaan komunikasi seperti penerjemahan 

Braille atau komunikasi bahasa isyarat. Adapun satu siswa dengan kondisi low 

vision, untuk modifikasi yang diberikan adalah soal-soal untuk UTS dan UAS 

dicetak dengan font yang lebih besar begitupun dengan teks materi pembelajaran 

yang dipersiapkan sendiri oleh GPK. Untuk materi pelajaran menggunakan buku 

paket, jika siswa mengalami kesulitan maka akan meminta bantuan kepada GPK, 

namun siswa akan berusaha terlebih dahulu dengan cara membaca dengan jarak 

sangat dekat dan kondisi cahaya yang memadai. 

b. Guru Pendamping Khusus (GPK) Wali 

1) Menyelenggarakan Kurikulum Plus 

Berdasarkan hasil wawancara dengan GPK wali, bu Rn mengungkapkan bahwa 

untuk saat ini program inklusif di SD Giwangan, belum menyelenggarakan 

kurikulum plus atau kegiatan dan keterampilan tambahan bagi siswa ABK. Selain 

itu, siswa ABK yang didampingi oleh bu Rn hanya mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas hingga pukul 11, karena setelah itu siswa harus melakukan 

terapi ditempat lain. Sehingga, meskipun di sekolah diadakan keterampilan 

tambahan, Bu Rn tidak bisa mengikutkan siswanya mengikuti keterampilan 

tambahan tersebut. 
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2) Pembinaan Komunikasi Siswa Berkelainan  

Pembinaan komunikasi tidak dilaksanakan karena belum ada siswa ABK 

dengan kategori  tunanetra dan tunarungu, sehingga untuk pembinaan komunikasi 

seperti penterjemah Braille atau bahasa isyarat, belum dibutuhkan. 

3. Permasalahan yang Dialami oleh GPK Sekolah dan GPK Wali 

a. Permasalahan yang dialami oleh GPK Sekolah 

Kendala yang dirasakan GPK berdasarkan hasil wawanacara adalah kurangnya 

anggaran dana sekolah terkait penyediaan SDM tenaga pengajar tambahan untuk 

menyelenggaraan kurikulum plus bagi siswa ABK, sistem dalam penyelenggaraan 

program pendidikan inklusi harus ditinjau kembali karena pada kenyataannya 

masih memiliki banyak kekurangan dan belum memiliki arahan tepat terkait 

kurikulum yang diterapkan, tujuan dari program inklusif bagi siswa ABK di 

sekolah umum serta ketepatan layanan dan tugas GPK di sekolah inklusif. Untuk 

saat ini, yang terpenting tugas GPK adalah mendampingi siswa ABK di sekolah 

umum, melakukan asesmen, membuat PPI dan mendapat pelayanan pendidikan 

yang sesuai dengan kondisinya. 

Kerjasama antara guru kelas dengan GPK dalam mendampingi siswa ABK 

belajar di kelas reguler. Karena menganggap, bahwa siswa ABK adalah tanggung 

jawab dari GPK, termasuk dalam hal mengajarkan materi pembelajaran dan 

proses kegiatan belajar di kelas. 

Tanggung jawab GPK sekolah lebih besar dibandingkan GPK wali. GPK 

sekolah bertanggung jawab dengan semua siswa ABK yang ada di sekolah karena 

belum mendapat pendampingan dari GPK wali. Ke empat GPK sekolah secara 
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bergantian mendampingi siswa di kelas dan hanya siswa dengan kondisi parah 

yang akan dicover oleh GPK.  

Koordinator inklusif dan GPK sekolah, bertanggung jawab pula dengan 

laporan pelaksanaan program kepada kepala sekolah, dinas serta laporan dengan 

para donatur terkait perolehan dana bantuan yang digunakan untuk pengembangan 

layanan program inklusif bagi siswaABK di sekolah. 

b. Permasalahan yang dialami oleh GPK Wali 

Menurut hasil wawancara, kendala yang dihadapi oleh Bu Rn khususnya 

adalah karena basic pendidikan Bu Rn bukan dari PLB dan masih tergolong baru 

mendampingi siswa ABK di sekolah inklusif, menjadi kesulitan tersendiri ketika 

mendampingi  dan trail error mengajari siswa dengan berbagai metode, media 

dan strategi pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memperdalam dan menambah 

pengetahuan tentang siswa ABK dan inklusif, GPK rajin mengikuti kegiatan-

kegiatan seminar yang membahas tentang anak berkebutuhan khusus, cara 

menangani  siswa ABK dalam pembelajaran dan tentang sekolah inklusif. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini tugas-tugas GPK di sekolah inklusif yaitu 

penyelenggaraan administrasi siswa berkebutuhan khusus, pelaksanaan asesmen, 

penyusunan program pembelajaran individual, penyelenggaraan kurikulum plus, 

pengajaran kompensatif, pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus, 

pengadaan dan pengelolaan alat bantu, konseling keluarga, pengembangan 

pendidikan inklusif dan hambatan dan kedala yang dialami GPK. Pembahasan 

pada penelitian ini betujuan mengungkapkan tugas-tugas GPK yang telah 
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terlaksana dan belum terlaksana di sekolah inklusif SD N Giwangan Yogyakarta. 

Berikut akan dijabarkan tugas-tugas, hasil dari pengumpulan data.  

Penyelenggaraan administrasi siswa ABK yang didokumentasikan  

diantaranya, dokumen identitas siswa, catatan harian berupa catatan anekdot 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa baik di lingkungan sekitar sekolah 

maupun di kelas, hasil asesmen dan hasil tes IQ setiap siswa. Catatan harian yang 

dilakukan, bertujuan untuk memantau perkembangan siswa setiap hari dan 

sebagai media laporan kepada orangtua sehingga akan mengetahui apa saja yang 

sudah diberikan dan dilakukan GPK kepada siswa dengan harapan, hal tersebut 

mampu orangtua lanjutan ketika di rumah. Namun pada kenyataannya, orangtua 

belum mampu melanjutkan apa yang sudah dilakukan GPK di sekolah sehingga 

kemampuan siswa yang sudah membaik, keesokan harinya kembali pada 

kemampuan awal dan GPK harus mengulang kembali mengajari kemampuan 

sebelumnya.  

Kemampuan siswa diketahui dari hasil asesmen yang telah dilakukan. 

Pelaksanaan asesmen di SD N Giwangan, diawali dengan mengidentifikasi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar menggunakan instrumen perkembangan 

usia untuk mengetahui usia mental siswa sebagai acuan program pembelajaran 

yang akan diberikan.  

Menurut Nani Triani (2012: 5) asesmen merupakan proses untuk mendapatkan 

informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan tentang peserta didik. Setelah teridentifikasi masuk kedalam kategori 

siswa berkebutuhan khusus, siswa akan didaftarkan mengikuti tes IQ. Untuk tahun 
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ajaran 2016, sekolah memilih tim ahli psikolog dari UAD untuk melaksanakan tes 

IQ yang didaftarkan sebanyak 22 siswa. Dari hasil tes IQ, GPK akan melakukan 

crosscheck dengan melakukan asesmen akademik menggunakan tes CBA dan 

pengamatan diawal semester hingga pertengahan semester yang menyangkut 3 

aspek yaitu membaca, menulis dan berhitung  selama kegiatan pembelajaran 

sebagai langkah awal penyusunan PPI.  

Penyusunan PPI dilakukan oleh semua GPK yang mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah. Di SD N Giwangan, PPI dibuat hanya berlaku 

bagi siswa ABK yang memiliki guru pendamping. Karena kebijakan sekolah, 

siswa ABK yang didampingi GPK adalah yang kondisinya sama sekali tidak 

mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler, jika kesulitannya hanya pada 

mata pelajaran tertentu saja seperti matematika sedangkan pada mata pelajaran 

lain siswa mampu mengikuti dengan baik, maka diikutkan pada kurikulum kelas. 

Dan saat pelajaran matematika berlangsung, siswa dengan kesulitan matematika 

akan diserahkan kepada GPK sekolah untuk melakukan pembelajaran di ruang 

inklusi dengan program pembelajaran yang  telah disusun oleh GPK secara tidak 

tertulis. Namun menyesuaikan dengan kondisi siswa pada hari itu sesuai dengan 

target yang ingin dicapai. PPI yang telah disusun memuat identitas siswa, hasil 

asesmen, tujuan jangka panjang, tujuan jangka pendek dan rencana pembelajaran 

individual. Hal ini senada dengan teori Eileen & Gylnnis (2012:267) bahwa PPI 

harus memuat tentang level kemampuan dan perkembangan siswa, tujuan jangka 

panjang, tujuan jangka pendek dan layanan khusus yang akan diberikan.  



 

59 
 

Secara administrasi, GPK memang menyusun program pembelajaran dalam 

bentuk PPI. Namun kenyataannya, apa yang sudah direncanakan oleh guru 

sebelumnya dalam penyusunan program pembelajaran tidak dapat diterapkan 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Karena kondisi dan emosi siswa 

yang dapat berubah setiap hari. Baik dari segi materi, tujuan pembelajaran, 

strategi dan media yang telah dipersiapkan sebelum pembelajaran, akan 

mengalami perubahan. Hal ini berarti bahwa kurikulum yang digunakan harus 

merupakan kurikulum yang fleksibel yang dapat dengan mudah disesuai dengan 

kebutuhan anak (Nani Triani, 2012:22).  

Pelaksanaan kurikulum plus atau kegiatan tambahan bagi siswa ABK diluar 

kurikulum kelas di SD Giwangan, belum berhasil dilaksanakan. GPK sekolah 

mengungkapkan, bahwa sudah banyak usulan yang diajukan ke sekolah untuk 

mengadakan kegiatan tambahan dan keterampilan bagi siswa ABK seperti tari 

siswa ABK dengan mendatangkan guru seni tari, memanfaatkan alat musik yang 

sudah tersedia di ruang inklusif salah satu nya adalah piano, dengan 

mendatangkan  guru musik dan guru yang memiliki keterampilan menjahit karena 

untuk mesin jahit pun sudah tersedia. Namun kendalanya, belum ada GPK yang 

mampu mengajarkan keterampilan tersebut dan sekolah belum memiliki cukup 

anggaran untuk mendatangkan guru lain yang akan mengajarkan keterampilan 

tambahan bagi siswa ABK.  

Pengajaran kompensatif, dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran di 

kelas. Karena menurut hasil wawancara dengan GPK, jika tidak dilaksanakan di 

waktu kegiatan pembelajaran, siswa sulit untuk mengerjakan tugas remedial dari 
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guru. Karena rentang ketahanan durasi belajar siswa ABK hanya mampu bertahan 

10-15 menit saja. Sehingga ketika, aktifitas belajar di kelas adalah mengerjakan 

soal bagi siswa reguler, GPK akan memberikan soal remedial kepada siswa ABK.  

Remedial akan membantu siswa ABK , mendapat perolehan nilai yang lebih baik 

sehingga hasil yang diperolah tidak mengalami kesenjangan yang jauh dengan 

siswa reguler lain. Sebagaimana menurut Endang Supartini (2001: 44) bahwa 

pengajaran remedial merupakan upaya guru untuk melakukan pembelajaran yang 

ditujukan pada perbaikan usaha belajar dan untuk meningkatkan belajarnya secara 

optimal. 

Pelaksanaan pembinaan komunikasi, sejak tahun ajaran 2011- 2016 tidak ada 

siswa ABK yang mendaftar dengan kategori tunanetra dan tunarungu. Sehingga 

tugas ini tidak terlaksana. Namun media untuk tunanetra tersedia di ruang sumber 

yang terdiri dari mesin ketik Braille, stilus, reglet dan buku bacaan dalam bentuk 

tulisan Braille, yang diperoleh dari bantuan dinas pendidikan dan kebudayaan kota 

yogyakarta.  

Pengadaan media pembelajaran di sekolah merupakan hal yang sangat penting, 

sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil 

pembelajaran yang lebih baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Nunung 

Apriyanto, 2012:95). Selain mesin ketik Braille, buku-buku Braille, stilus dan 

reglet media untu anak tunanetra adapun media lain yang tersedia di sekolah 

seperti balok bersusun, buku mata pelajaran, piano, banner nama-nama binatang 

dan buahan-buahan yang terpajang didinding ruang inklusi. Media ini diperoleh 

dari dana BOP (Bantuan Operasioal Pendidikan), menyisihkan dari beasiswa 
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siswa dengan peresetujuan orangtua dan menyisihkan dari dana bantuan para 

donatur.  Karena jika tidak seperti itu, maka sekolah tidak akan memiliki media 

pembelajaran. Dan karena mayoritas, GPK baik GPK sekolah maupun GPK wali 

merupakan lulusan pendidikan luar biasa, sehingga secara kreatif guru membuat 

media sendiri sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa.  

Pelaksanaan konseling keluarga, sekolah membuat jadwal satu kali pertemuan 

dalam 2 bulan, dihadiri oleh orangtua, guru kelas, GPK dan kepala sekolah terkait 

layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Harapan dari pertemuan ini 

adalah siswa berkebutuhan khusus mampu memperoleh layanan yang baik dari 

orang-orang yang ada disekitar yaitu orangtua, guru dan teman-teman sebaya. 

Dalam pertemuan ini, GPK akan memaparkan perkembangan siswa dan capaian 

yang telah diperoleh. Namun tidak banyak guru kelas yang ikut hadir 

berpartisipasi karena kurangnya perhatian dari guru kelas terkait pembelajaran di 

kelas. Ketika di kelas reguler, guru kelas menganggap bahwa siswa ABK 

merupakan tanggung jawab seorang GPK. Sedangkan menurut Dedy Kustawan 

(2013:129) seorang guru pendamping khusus adalah seseorang yang diberi tugas 

oleh kepala sekolah atau kepala dinas untuk memberikan bimbingan dan 

konsultasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah umum yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusif. Dalam teori ini dijelaskan, bahwa tugas 

seorang GPK disekolah adalah menjadi konsultan bagi guru kelas ketika 

mengalami kesulitan menangani anak berkebutuhan khusus.  Selain untuk guru 

kelas, orangtua juga dapat berkonsultasi dengan GPK terkait kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus. Namun kenyataannya, ketika GPK memberikan saran 
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kepada orang tua terkait layanan yang harus diberikan ketika di rumah, tidak 

dilaksanakan karena alasan tidak mengerti bagaimana hal tersebut dilakukan dan 

sibuk dengan pekerjaan lain. Namun, bagi para orang tua yang memiliki perhatian 

lebih terhadap anaknya, sering mengadakan pertemuan antar orang tua yang 

dilaksnakan secara fleksibel dan akan mengundang para GPK beberapa yang 

bersangkutan. 

Sebagai sekolah penyelenggara inklusif, sangat penting untuk melibatkan 

instansi lain sebagai bentuk kerjasama dengan sekolah. SD N Giwangan, telah 

menjalin kerjasama dengan berbagai instansi di Yogyakarta, diantaranya Dinas 

Pendidikan kota dan provinsi terkait pengadaan GPK sekolah, yang saat ini sudah 

ada 4 GPK sekolah yang ditugaskan oleh dinas, bekerjasama dengan tim psikologi 

UNY dan UAD dalam pelaksanaan tes IQ, BPOM dan puskesmas dalam bentuk 

pengadaan kantin sehat dan menanamkan sejak dini perilaku hidup bersih dan 

sehat kepada siswa. Hal ini senada dengan teori Dedy Kustawan (2013:154) 

bahwa sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dapat melibatkan instansi atau 

lembaga terkait yang memiliki program pengembangan keilmuan yang sama 

seperti SLB, resourse center, pusat terapi dan perguruan tinggi. Selain itu, untuk 

mengembangan program penyelenggaraan inklusif, sekolah mengadakan seminar 

kecil yang diikuti oleh para guru terkait inklusif dan penanganan siswa ABK di 

sekolah serta mengikut sertakan guru dalam pelatihan, diklat guru dan seminar 

yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan, SLB maupun universitas untuk 

menambah wawasan guru terkait penyelenggaraan program inklusif di sekolah 

dasar. 
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Pelaksanaan tugas GPK, banyak mengalami masalah dan kendala yang 

dihadapi diantanya, sistem inklusi di sekolah reguler yang belum ada kejelasan 

mulai dari kurikulum, SDM yang kurang dan arah pendidikan inklusif akan 

kemana, kurangnya anggaran dana sekolah untuk menyediakan SDM tenaga 

pengajar tambahan dalam menyelenggarakan kurikulum plus,  kurangnya 

kolaborasi antara GPK dengan guru kelas sehingga segala urusan yang 

berhubungan dengan siswa ABK menjadi tanggung jawab GPK, belum ada 

kerjasama yang baik dengan orangtua dan juga dari sisi siswanya sendiri dengan 

berbagai macam kategori dan kondisi sehingga membutuhkan penyesuaian di 

segala aspek baik layanan di kelas reguler maupun di ruang sumber, basic GPK 

yang bukan berasal dari Pendidikan Luar Biasa menjadi tantangan tersendiri 

ketika harus mendampingi siswa ABK dengan berbagai macam kondisi dan 

kebutuhan. 

Belum ada solusi terbaik untuk permasalahan yang sudah terjadi, namun GPK 

terus mengupayakan yang terbaik dalam memberikan layanan kepada siswa 

berkebutuhan khusus dengan terus belajar dan saling mendukung terutama sesama 

GPK ketika mengalami kesulitan, mengikuti seminar atau pelatihan untuk 

menambah ilmu dan wawasan tentang siswa ABK, penanganannya serta tentang 

penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi.  
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E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti tidak dapat melakukan wawancara dengan kepala sekolah sebagai 

pemegang tanggung jawab program yang diselenggarakan di sekolah terkait 

pelaksanaan tugas GPK, karena agenda kegiatan di dalam dan di luar sekolah 

yang padat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan penelitian mengenai 

tugas-tugas guru pendamping khusus dalam layanan pendidikan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif antara lain: 

1. Tugas GPK di SD N Giwangan yang sudah terlaksana yaitu dalam 

penyelenggaraan administrasi khusus berupa catatan harian, identitas siswa, 

pencatatan hasil asesmen dan membuat soal UTS dan UAS. Pelaksanaan 

asesmen dilaksanakan diawal hingga petengahan semester dengan proses 

identifikasi, dilanjutan dengan tes IQ dan asesmen akademik menggunakan 

CBA dan pengamatan kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Dari 

hasil asesmen, masing-masing GPK menyusun PPI yang kemudian di case 

conference bersama dengan kepala sekolah, guru kelas, semua GPK dan 

orangtua. Jika kemampuan siswa masih tertinggal jauh dengan siswa reguler 

lain, GPK memberikan pembelajaran remedial yang dilaksanakan saat 

pembelajaran berlangsung. Pengadaan dan pengelolaan media pembelajaran 

selain membeli, GPK membuat sendiri media yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi siswa. Pelaksanaan konseling keluarga dilaksanakan 

secara rutin oleh sekolah yaitu 2 bulan sekali. Selain pertemuan di sekolah, 

beberapa orang tua mengadakan pertemuan yang dilaksanakan secara fleksibel 

dengan mengundang GPK. Kerjasama yang dibangun oleh GPK dan sekolah 

yaitu dengan dinas pendidikan kota dan provinsi, tim psikologi UNY dan 
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UAD, BPOM dan Puskesmas terkait pengadaan kantin sehat dan PHBS. 

Pengembangan program inklusif, dilakukan dengan cara mengikut sertakan 

guru dalam pelatihan, diklat guru dan seminar terkait penyelenggaraan program 

inklusif di sekolah dasar. 

2. Tugas yang belum terlaksana diantaranya penyelenggaraan kurikulum plus atau 

kegiatan tambahan untuk menunjang keterampilan yang dimiliki siswa 

berkebutuhan khusus dan pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus 

karena untuk tahun ajaran kemarin dan sekarang tidak ada siswa dengan 

kategori tunanetra dan tunarungu. 

3. Masalah dan kendala yang dialami diantaranya  kurangnya anggaran sekolah 

sehingga belum mampu menyediakan tenaga pengajar tambahan untuk 

penyelenggaraan kurikulum plus, ketidakjelasan sistem inklusif yang 

diterapkan pemerintah sehingga belum menunjukan ketegasan tugas GPK di 

sekolah inklusif, kurangnya kolabarasi  dan perhatian dari guru kelas, 

keterlibatan orangtua belum terbina dengan baik dan masih bersikap kurang 

peduli terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus dan siswa 

berkebutuhan khusus sendiri dengan berbagai macam perilaku dan kondisi 

yang sering berubah-ubah dan tidak dapat diprediksi. Selama ini belum ada 

solusi terbaik untuk permasalahan yang sudah terjadi, namun GPK terus 

mengupayakan yang terbaik dalam memberikan layanan kepada siswa 

berkebutuhan khusus. 
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B. Saran  

1. Guru Pendamping Khusus 

Guru Pendamping Khusus hendaknya terus meningkatkan komunikasi dengan 

orangtua terkait kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

dan di rumah, serta terus mengupayakan penyelenggaraan keterampilan 

tambahan di sekolah dengan mengkomunikasikan bersama kepala sekolah, 

orangtua dan GPK lainnya.  

2. Guru Kelas 

Guru kelas sebagai salah satu tim penyelenggara inklusif di sekolah dasar 

hendaknya lebih meningkatkan kerja sama dengan guru pembimbing khusus 

dan menjalin komunikasi lebih baik terkait pelayanan siswa berkebutuhan 

khusus di kelas reguler sehingga dapat memperoleh pendidikan dan perlakuan 

yang sama dengan siswa reguler sebagaimana mestinya. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya dapat lebih tanggap terhadap kendala dan masalah 

terkait kebutuhan SDM di sekolah, penyediaan dana anggaran kegiatan sekolah 

dan membuat aturan dalam pertemuan rutin koseling keluarga sehingga dapat 

dihadari oleh semua pihak yang bersangkutan sebagai pemegang kebijakan di 

sekolah.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian lebih mendalam dan detail terkait pelaksanaan tugas 

GPK dalam melayani kebutuha pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif 

untuk meningkatkan mutu pelaksanaan program pendidikan inklusif. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara  

Untuk Guru Pembimbing khusus 

Nama informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana pelaksanaan administrasi terkait pencatatan dan dokumetasi 

administrasi siswa berkebutuhan khusus 

a. Siapa yang mencatat segala unsur administrasi siswa berkebutuhan khusus ? 

b. Apa saja yang termasuk dalam  unsur administrasi siswa berkebutuhan 

khusus? 

c. Kapan dilakukan pencatatan administrasi tersebut ? 

d. Siapa saja yang melaksanakan pencatatan tersebut ? 

2. Bagaimana pelaksanaan asesmen dilakukan : 

a. Siapa yang melaksanakan asesmen bagi siswa berkebutuhan khusus? 

b. Kapan dilaksanakannya asesmen bagi siswa berkebutuhan khusus? 

c. Adakah kerjasama dengan ahli psikologi dalam pelaksanaan tes psikologi 

bagi siswa ABK?  

3. Bagaimana pelaksanaan penyusunan program pembelajaran individual bagi 

siswa berkebutuhan khusus 

a. Siapa saja yang berperan dalam penyusunan PPI bagi siswa ABK ? 

b. Memuat apa saja PPI yang telah disusun ? 

c. apakah penerapan PPI sudah mampu mengcover kebutuhan dan kemampuan 

siswa di kelas reguler ? 

4. Apakah guru pendamping khusus menyelanggarakan kurikulum plus bagi 

siswa ABK ? 

5. Apakah disini diadakan pengajaran kompensatif: 
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a. Pengajaran kompensatif apa yang diterapkan ? 

b. Kapan dilaksanakan pengajaran kompensatif tersebut? 

c. Seberapa besar pengaruhnya terhadap keberhasilan hasil belajar siswa? 

6. Bagaimana pelaksanaan pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus: 

a. Pembinaan komunikasi apa yang ada disini ? 

7. Bagaimana pengadaan dan pengelolaan alat bantu pengajaran di sekolah ini: 

a. Media pembelajaran apa saja yang ada di sekolah ? 

b. Di peroleh dari mana media pembelajaran tersebut ? 

8. Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga siswa berkebutuhan khusus 

a. Kapan dilaksanakannya konseling ? 

b. Apa yang dirasakan orangtua dengan adanya konseling keluarga ? 

c. Apa manfaat untuk siswa ABK dengan adanya konseling keluarga? 

9. Apakah sudah dilaksanakannya pengembangan pendidikan inklusif? 

a. Menjalin kerjasama dengan pihak mana saja ? 

b. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilaksanakan? 

c. Apa pengaruhnya terhadap pengembangan program inklusif di sekolah ini? 

10. Kendala atau permasalahan seperti apa yang didapat guru pendamping 

khusus selama  melayani kebutuhan siswa ABK ? bagaimana cara 

mengatasinya ? 
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Pedoman wawancara 

Untuk Guru Kelas  

Nama informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Pertanyaan  : 

 

1. Bagaimana layanan terhadap ABK yang berkaitan dengan proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas reguler ? 

2. Bagaimana penerapan rencana program pembelajaran (RPP) diterapkan di 

kelas reguler yang terdapat siswa ABK ? 

3. Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada guru, untuk 

memperoleh pengetahuan tentang sekolah inklusif dan bagaimana peran 

seorang guru kelas ? 

4. Apakah sekolah mengadakan pertemuan rutin terkait evaluasi program inklusif 

di sekolah ? 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Observasi 

Kisi-kisi Observasi 

Aspek- aspek yang diamati 

1. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 

2. Ruang kelas, ruang guru, kantin, laboratorium, aula 

3. Sarana dan prasarana belajar 

4. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas reguler dan kelas sumber 

a. Alokasi waktu  

b. Pengelolaan materi pembelajaran 

c. Penggunaan media pembelajaran 

d. Tugas atau peran guru kelas dan guru pendamping khusus 
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Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data gambaran mengenai 

kondisi yang ada dalam proses penyelenggaraan inklusif di SD N Giwangan 

Yogyakarta. 

Aspek dokumentasi 

1. Data guru pendamping khusus 

2. Laporan atau catatan harian, mingguan, bulanan atau per semester GPK, terkait 

layanan yang sudah diberikan, yang sudah berjalan serta evaluasi yang telah 

dilakukan seperti apa. 

3. Program Pembelajaran Individual (PPI) 

4. Hasil Tes CBA 

5. Instrumen Perkembangan usia mental sebagai instumen yang digunakan 

sebagai alat identifikasi siswa ABK  
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Lampiran 4. Catatan Harian 
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Lampiran 5. Hasil CBA 
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Lampiran 6. Instrumen Identifikasi Perkembangan Anak Berdasarkan Usia 
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Lampiran 7. PPI 
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Lampiran 8. Reduksi hasil wawancara dengan GPK sekolah 

 

Reduksi Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing khusus 

Nama informan : Bu NEI 

Jabatan  : GPK Sekolah 

Hari/Tanggal  : Selasa, 1 Agustus 2016 dan 9 Agustus 2016 

Pertanyaan  : 

 

Tabel 1. Reduksi Hasil Wawancara dengan GPK Sekolah 

No Pertanyaan  Hasil Lapangan  Reduksi  

1 Penyelenggaraan administrasi siswa 

 e. Siapa yang 

mencatat segala 

unsur 

administrasi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

Guru kelas, guru pendamping 

khusus dan siapapun yang 

bertanggung menangani anak 

tersebut “itu idealnya mbak”, 

tapi ya realitas di lapangan 

belum seperti itu. untuk 

seluruh keperluan dan 

kebutuhan yang bersangkutan 

dengan siswa abk masih 

diserahkan ke gpk yang 

mendampingi dan menjadi 

tanggungjawab  koordinator 

inklusi nya juga. 

GPK 

melaksanakan 

tugas dalam 

menyelenggarak

an administrasi 

khusus 

diantaranya 

hasil asesmen, 

hasil tes IQ yang 

dilaksanakan 

selama proses 

asesmen hingga 

selesai yaitu 

diawal semester 

hingga 

petengahan 

semester. 

Identitas siswa, 

saat siswa 

mendaftar. 

Catatan anekdot 

yang 

dilaksanakan 

setiap hati, 

namun untuk 

saat ini tidak 

dilakukan secara 

maksimal.  

f. Apa saja yang 

termasuk dalam  

unsur 

administrasi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

 

Hasil asesmen, catatan 

anekdot, identitas siswa, paling 

itu mbak. Tapi kalo catatan 

anekdot sekarang sudah jarang, 

kalo tahun lalu iya saya sering 

mencatatnya, soalnya gak ada 

yang nanyain juga. Paling ada 

satu atau dua orangtua yang 

nanyain, itupun pas di kelas-

kelas akhir anaknya mau lulus, 

buat pertimbangan masuk smp 

katanya. Itu masih ada mbak 

kayaknya di lemari, kalo mau 

dilihat catatan anekdotnya, tapi 

itu yang tahun ajaran kemarin. 

Karena saya juga harus 

mengurus yang lain tapi kalo 

gpk lain saya sarankan 

memang untuk membuat 

catatan harian seperti itu, 

karena bisa untuk laporan juga 

to buat orangtua, biar tau 
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anaknya ngapain aja di 

sekolah. 

g. Kapan dilakukan 

pencatatan 

administrasi 

tersebut 

Kalo hasil asesmen biasanya 

pas siswanya baru masuk itu, 

kita asesmen dengan tes iq dan 

ketahuan dia butuhnya apa. 

Kalo anekdot, dulu dicatat 

setiap hari setelah 

mendampingi anak. Tapi ya itu 

tadi seperti yang saya bilang, 

sekarang sudah tidak membuat 

lagi karena tidak ada yang 

menanyakan, paling dinas yang 

meminta untuk keperluan 

administrasi. 

2 Pelaksanaan Asesmen 

 a. Siapa yang 

melaksanakan 

asesmen bagi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

Emmm.... kalo yang sudah itu, 

yang melakukan kita (GPK). 

Ketika memang terindikasi 

kemampuan siswa berada di 

bawah, kita asesmen dan 

diikutan ke tes IQ sekalian. 

Karena biasa mbak, kalo ada 

anak yang mengalami 

keterlambatan atau kurang 

motivasi aja itu, guru kelas 

langsung menyerahkan itu 

tugas      gpk.  

Asesmen 

dilakukan oleh 

masing-masing 

GPK yang 

mendampingi 

siswa ABK. 

Proses asesmen 

dimulai dengan 

mengidentifikasi 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan dalam 

belajar, 

memiliki 

prestasi rendah, 

kurang motivasi 

belajar 

menggunakan 

instrumen tes 

perkembangan 

berdasarkan 

usia. Kemudian, 

siswa diikut 

sertakan dalam 

tes IQ yang 

dilaksanakan 

oleh tim 

psikologi di 

UAD atau UNY. 

Untuk asesmen 

b. Kapan 

dilaksanakannya 

asesmen bagi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

 

Kalo tes IQ dan asesmen yang 

sudah....apanya 

namanya...yang sudah masuk 

daftar anak yang memang perlu 

diasesmen, itu di awal tahun 

ajaran. Jadi ada identifikasi 

dulu, siswa yang kita curigai 

termasuk abk, baru kita ikut 

kan tes IQ. Setelah itu untuk 

asesmen akademik kayak gitu, 

kita biasanya ya di awal-awal 

gini sampe pertengahan, jadi 

ketika guru kelas menemui 

anak yang “wa kok ra iso 

ngopo-ngopo (kok gak bisa 

apa-apa)” ternyata kok gini-

gini dan itu kan udah masuk ke 

jam efektif belajar pelaksanaan 
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asesmennya. akademik dan 

perilaku, 

dilaksanakan 

pengamatan 

pada saat proses 

kegiatan 

pembelajaran di 

awal semester 

hingga 

pertengahan 

semester dan tes 

menggunakan 

CBA sebagai 

acuan 

penyusunan PPI. 

c. Adakah 

kerjasama dengan 

ahli psikologi 

dalam 

pelaksanaan tes 

psikologi bagi 

siswa ABK?  

Kalo yang kemarin itu kita 

pake psikolog yang dari UAD, 

kalo biasanya kita kan ke 

ini...kalo gak, kita langganan 

ke UNY juga sih, tapi kemarin 

bu kepala mintanya yang 

UAD. Tahun sekarang kita 

daftarkan 22 siswa mbak yang 

ikut tes IQ. 

3 Penyusunan Program Pembelajaran Individual 

 d. Siapa saja yang 

bertugas dalam 

penyusunan PPI 

bagi siswa ABK ? 

Semua gpk, dan  PPI pun 

kayaknya juga gak ini kok 

mbak. Kita sudah menyusun 

buat orang tua juga, tapi 

pelaksanaannya juga 

ini.........(diam sejenak) anu e 

mbak, kalo di inklusi itu ya 

seperti itu. proses untuk 

membuatkan PPI itu kan 

panjang, melalui observasi 

kemudian 

kita...emm....observasinya juga 

tidak hanya sekedar melihat 

kan ya, kita harus mencobakan 

sesuai dengan usia mentalnya. 

Kemudian setelah jadi, kita 

bikinkan PPI sesuai dengan 

kemampuan dia berdasarkan 

obervasi usia tadi. Setelah kita 

bikinkan seperti itu, orangtua 

juga tidak ini kok, istilahe 

peduli ajaran yang ini. Jadi 

masih yang terpaku anak ku 

kelas telu, ada buku paketnya 

kelas telu diajarkan  pelajaran 

kelas telu (telu=tiga). Yo gak 

iso (ya gak bisa), jadi nanti 

ketika emm...UTS atau UKK 

kan sekolah di ajarinya sesuai 

program ini, di rumah udah 

Masing- masing 

GPK 

bertanggung 

jawab menyusun 

PPI untuk setiap 

siswa 

berkebutuhan 

khusus yang 

sudah 

teridentifikasi 

termasuk siswa 

ABK dan sudah 

melaksanakan 

proses asesmen. 

Ppi memuat 

identitas siswa, 

hasil asesmen, 

dan tujuan 

jangka panjang 

dan jangka 

pendek. Setelah 

PPPi selesai 

disusun, GPK 

melaksanakan 

case conference 

interent dengan 

semua GPK. 

Kemudian, jika 

sudah siap PPI 

di case 
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beda lagi, mending nek sinau 

(kalau belajar) ya di rumah aja, 

gak diulang lagi di sekolah 

dapetnya apa. Ya sudah.... 

PPI sudah dibuat, tapi hanya 

sekedar bentuk administrasi. 

Dan yang ada PPI nya, yang 

ada GPK nya, kalo siswanya 

gak ada GPK ya gak ada Ppi 

nya. 

conference 

bersama dengan 

kepala sekolah, 

guru kelas, GPK 

dan orang tua 

wali. 

e. Memuat apa saja 

PPI yang telah 

disusun ? 

Ya seperti biasanya itu mbak, 

ada identitas anak, hasil 

asesmen, tujuan jangka pendek 

dan tujuan jangka panjang itu. 

f. apakah penerapan 

PPI sudah mampu 

mengcover 

kebutuhan dan 

kemampuan 

siswa di kelas 

reguler ? 

 

Harapnya semoga sudah mbak, 

tapi ya itu tadi, banyak pihak 

yang masih kurang peduli, jadi 

masih beranggapan siswa ABK 

ya garapannya inklusi, gpk 

nya. 

Nek mengahadapi abk ki, 

terkadang apa yang ingin kita 

capai dihari itu, gak sesuai 

dengan apa yang sudah 

direncanakan mbak. Misal nih, 

kita pengen ngajarin anak kelas 

5 menulis dikte, tapi pas hari 

itu mungkin mood nya lagi 

jelek untuk sekolah tapi tetep 

dipaksa masuk, dan itu to 

mbak...emm kadang ki anak 

belum bisa mengatur emosinya 

to, yowis nek dia e ra gelem yo 

ra gelem wis gak iso di pekso 

(ya sudah kalo misal dianya 

gak mau berarti gak mau dan 

gak bisa dipaksa). Akhirnya 

cuma dibiarin, dia muring-

muring, ntar juga kalo udh 

cape dia bakal nyamperin trus 

kita ajari yang mudah dulu aja, 

misal menulis diktenya diganti 

jadi menyalin cerita pendek. 

g. apakah PPI yang 

sudah dibuat di 

case conference 

Iya itu ada mbak, yang 

diundang guru kelas, kepala 

sekolah, orang tua dan semua 
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kan dengan guru 

kelas, orangtua 

dan kepala 

sekolah? 

gpk. Tapi kadang guru kelas 

tidak datang semua mbak, ya 

gitu...yang mau aja. 

4 Menyelanggarakan Kurikulum Plus 

 Adakah kegiatan 

atau keterampilan 

tambahan bagi siswa 

berkebutuhan khusus 

? 

Untuk sekarang, belum ada 

mbak. Saya sering mengajukan 

usulan-usulan di sekolah 

menyediakan guru musik atau 

yang bisa nari buat anak-anak 

abk, karena ini juga kan kita 

punya piano disini, nganggur 

terus. Sekolah menyediakan 

anggaran untuk honor guru 

tambahan itu 50 ribu per 

pertemuan, tapi dari pihak sana 

sering mintanya lebih 150-200 

ribu mbak. Ya itu kita gak bisa 

mengcover, terlalu mahal e, 

sekolah juga masih kekurangan 

dana. Kalo mau minta ke 

orangtua, banyak juga dari 

mereka yang kondisinya masih 

prihatin, sekolah anaknya aja 

dari beasiswa. Jadi mau 

ngadaian keterampilan 

keterampilan seperti itu, kita 

belum bisa laksanain mbak. 

Kalo keterampilan seperti 

meronce, bikin kalung atau 

gelang itu ada pelajaran seni 

mbak, nanti ada menggambar, 

melukis, bernyanyi lagu-lagu 

nasional sama daerah juga. 

Belum 

terlaksana, 

karena belum 

ada guru yang 

memiliki 

keterampilan 

seperti menjahit, 

bermain alat 

musik, menari 

dan terbatasnya 

anggaran dana 

sekolah 

sehingga belum 

bisa menambah 

SDM pengajar 

tambahan untuk 

keterampilan 

siswa ABK. 

5 Pengajaran Kompensatif 

 d. Pengajaran 

kompensatif apa 

yang diterapkan ? 

Yang paling sering 

dilaksanakan ya remedial. 

Untuk siswa yang hasil 

belajarnya masih kurang 

dibawah teman-teman kelasnya 

Pengajaran 

kompensatif 

yang 

dilaksanakan 

adalah remedial 

pada saat 

kegiatan 

pembelajaran di 

kelas reguler. 

Sehingga hasil 

belajar belajar 

e. Kapan 

dilaksanakan 

pengajaran 

kompensatif 

tersebut? 

Itu melekat dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Jadi 

gak ada waktu tambahan, kalo 

yang seperti ini jam songo 

(sembilan) aja udah gak bisa 

konsen kok untuk belajar. 



 

148 
 

Yang di kelas pun gitu, anak-

anak yang didampingi, liat jam 

wa udah jam sepuluh bu, ahh 

sudah kacau. Kan durasi anak 

belajar kan sesuai dengan usia 

mentalnya, ada siswa aslinya 

usia 10 tahun tapi usia 

mentalnya masih 4 tahun. Kan 

memang konsen belajarnya 10 

menit, 15 menit.  

siswa tidak 

terlalu jauh dari 

siswa reguler. 

f. Seberapa besar 

pengaruhnya 

terhadap 

keberhasilan hasil 

belajar siswa? 

Ya ngono kae lah mbak (ya 

seperti itu lah mbak), yang 

penting nilainya si anak gak 

jauh-jauh banget dibawah. 

6 Pembinaan Komunikasi Siswa Berkebutuhan Khusus 

 Pembinaan 

komunikasi apa yang 

ada disini ? 

 

Karena disini gak ada siswa 

tunanetra atau tunarungu, jadi 

gak ada mbak pembinaan 

komunikasi mbak. Kalo buku-

buku braille banyak mbak, kita 

juga punya mesin ketik braille. 

Ada 1 siswa low vision sih, dia 

menggunakan teks bacaan 

tulisan awas yang ukuran 

fontnya diperbesar. Paling itu 

mbak. 

Nek di inklusi ki, kita lebih 

ngasih layanan ke pendidikan 

nya mbak. Misal kalo ada 

siswa yang butuh terapi wicara, 

SI atau yang lainnya, kita cuma 

menyarankan aja, karena kalo 

mau mengajukan di sekolah 

juga ada terapi seperti itu, kita 

kekurangan anggaran juga 

mbak. 

Belum ada 

7 Pengadaan Dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran 

 c. Media 

pembelajaran apa 

saja yang ada di 

sekolah ? 

 

Ya seperti ini, ini mbak 

(menunjukan barang-barang 

yang ada di ruang inklusif, 

terdapat piano, komputer 

permainan edukasi, buku-buku 

braille, buku mata pelajaran, 

media berhitung, mesin ketik 

braille, media konkrit untuk 

Media dan alat 

bantu 

pengajaran 

didapat dari 

hasil membeli 

dengan dana 

dari BOP, BOS 

menyisihkan 
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tunagrahita) dana beasiswa 

ABK dengan 

persetujuan 

orangtua dan 

bantuan dari luar 

(donatur).  

Selain itu, GPK 

juga membuat 

atau 

menyiapkan 

sendiri media 

pembelajaran 

jika tidak 

tersedia di ruang 

sumber, 

menyesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

siswa. media 

yang sudah 

tersedia 

diantaranya, 

komputer 

permainan 

edukasi, buku-

buku braille, 

buku mata 

pelajaran, media 

berhitung, mesin 

ketik braille, 

media konkrit 

untuk 

tunagrahita). 

d. Di peroleh dari 

mana media 

pembelajaran 

tersebut ? 

Saya menyisihkan dana dari 

bantuan-bantuan, jadi ketika 

punya beasiswa, kemudian 

saya ambilkan dari beasiswa 

anak-anak itu misalnya satu 

anak 100 ribu saya minta gitu. 

Pernah juga saya ambilkan dari 

BOP (Bantuan Operasional 

Pendidikan) kita ambilkan dari 

itu atau dari BOS juga. Jadi 

Cuma pinter-pinternya kita ini, 

kalau enggak ya gak ada dan 

kita gak punya apa-apa.kita 

sampe punya banyak media, 

kita punya mesin ketik braille, 

kita punya segala macem 

bentuk braille untuk tunanetra, 

kita sisihkan sendiri memang, 

kita punya braille text, stilus, 

reglet itu kita belanja sendiri. 

Kita punya alat pembelajaran 

untuk tunagrahita, untuk 

ADHD kayak gitu-gitu kita itu 

nganu mbak, menyisihkan 

sendiri. Nek (kalo) gak gitu, 

podo (sama) yang lainnya 

mbak gak punya apa-apa. Ming 

(Cuma) dilalah, menangnya itu 

kan kita semua dari PLB, jadi 

media-media anak ABK itu 

kita tau gitu loh. Ketika ada 

uang yuk kita beli ini ini ini, 

dan kebetulan kita juga punya 

temen-temen yang bergerak 

dibidang itu to, media. Ya 

lumayan.    

8 Konseling Keluarga 

 d. Kapan 

dilaksanakannya 

konseling ? 

 

Forum itu ceritanya dua bulan 

sekali ada pertemuan, tapi di 

sekolah jadi pertemuan forum 

guru dan kepala sekolah. Kalo 

pertemuan yang khusus 

orangtua sendiri, itu fleksibel 

sih.  

Konseling 

keluarga 

dilaksanakan 

pada pertemuan 

rutin yang 

diselenggarakan 

sekolah 2 bulan 

sekali. Dihadari e. Apa yang Kebetulan kita punya forum, 
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dirasakan 

orangtua dengan 

adanya konseling 

keluarga ? 

 

ya cuma itu aja. Kita 

komunikasikan di forum dan 

forum juga kayaknya 

dibelakang sering mengadakan 

pertemuan sendiri jadi artinya, 

ya bagus sih untuk mudari 

ruwete (mengurangi 

pusingnya) apa ya namanya 

emm....sakjane ki anak ku ki 

kepiye-kepiye ki (sebenarnya 

tuh anak ku tuh kenapa-

kenapanya) memang saya tau,  

karena ada beberapa gpk lain 

yang sudah cerita, ini 

dipertemuan diomongke 

(diomongkan) begini-begini, 

sakjane ki (sebenernya tuh) 

gimana. Tapi kadang orangtua 

sendiri kurang mengenali, 

sebenernya anak ku tuh  butuh 

apa, anak ku tuh sebenernya 

harus bagaimana. 

oleh kepala 

sekolah, guru 

kelas, GPK dan 

orangtua. 

Pertemuan 

tersebut 

membicarakan, 

terkait 

pelaksanaan 

tugas GPK 

mendampingi 

siswa di kelas, 

kemampuan 

yang sudah 

tercapai, 

evaluasi 

pelaksanaan 

program yang 

sudah 

terlaksana, 

sharing masalah 

dan mencari 

solusi  bersama-

sama. Namun, 

sedikit apresiasi 

dari guru kelas 

dan orang tua 

dari ketidak 

hadiran di 

pertemaun 

tersebut.   

f. Apa manfaat 

untuk siswa ABK 

dengan adanya 

konseling 

keluarga? 

 

Apa ya, kalo saya lebih ke ini, 

hanya sekedar curhat-curhatan 

aja karena solusi yang 

diberikan mungkin pada saat 

itu hanya sekedar wacana di 

ruang itu. jadi setelah keluar 

dari ruang itu, kenyataannya 

kembali lagi seperti awal tadi. 

Jadinya itu tadi, sekedar 

curhatan aja istilah e buang 

sampah gitu aja.  

 

9 Pengembangan Pendidikan Inklusif 

 d. Menjalin 

kerjasama dengan 

pihak mana saja ? 

 

Kerjasama itu kan, hubungan 

yang timbal baliknya gitu ya 

mbak. Kalo untuk saat ini, kita 

belum ada kerjasama seperti itu 

dengan pihak manapun. 

Emmm....mungkin itu ya 

mbak, untuk saat ini kerjasama 

antara sekolah dengan UAD 

atau UNY, bentuk 

kerjasamanya untuk 

pelaksanaan tes IQ.Dinas 

Kerjasama yang 

sudah dijalin 

oleh sekolah 

yaitu dengan 

UAD atau UNY, 

bentuk 

kerjasamanya 

untuk 

pelaksanaan tes 

IQ.Dinas 

Pendidikan Kota 

e. Bentuk kerjasama 

seperti apa yang 

dilaksanakan? 

f. Apa pengaruhnya 

terhadap 

pengembangan 

program inklusif 
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di sekolah ini? Pendidikan Kota Yogyakarta, 

salah satu perannya adalah 

menugaskan guru SLB menjadi 

GPK sekolah. BPOM dan 

puskesmas sebagai gerakan 

pengandaan kantin sehat dan 

PHBS. 

Yogyakarta, 

salah satu 

perannya adalah 

menugaskan 

guru SLB 

menjadi GPK 

sekolah. BPOM 

dan puskesmas 

sebagai gerakan 

pengandaan 

kantin sehat dan 

PHBS. Sekolah 

menyerahkan 

kerjasama ini 

menjadi 

tanggung jawab 

koordinator 

inklusif dan 

GPK sekolah. 

g. Adakah 

penyelenggaraan 

pelatihan atau 

seminar yang 

diselenggarakan 

bagi guru terkait 

penyelenggaraan 

pendidikan 

inklusif ? 

Ada mbak, itu diadakan 

sebagai salah satu upaya kita 

menambah wawasan para guru 

terkait ke inklusian. Biasanya 

kepala sekolah mengusulkan 

nara sumbernya mengundang 

dari orang dinas, guru SLB 

atau dosen PLB. Tapi ada juga, 

guru-guru reguler biasanya di 

ikutkan pelatihan atau diklat 

gitu di luar sekolah dan itu 

bergantian jadi semua dapat 

ilmunya. 

Pengembangan 

program inklusi 

yang telah 

dilaksanakan 

yaitu 

mengadakan 

pelatihan bagi 

guru reguler 

termasuk GPK 

di sekolah atau 

mengutus guru 

secara bergiliran 

mengikuti 

pelatihan, diklat 

atau seminar di 

luar sekolah. 

Bertujuan untuk 

menambah 

wawasan guru 

terkait 

penyelenggaraan 

program inklusif 

di sekolah. 

10 Kendala atau 

permasalahan seperti 

apa yang didapat 

guru pendamping 

Kendalanya dan 

permasalahannya banyak 

sekali, ya itu tadi sistemnya 

juga masih seperti itu belum 

Masalah yang 

terjadi berasal 

dari sistem 

penyelenggaraan 
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khusus selama  

melayani kebutuhan 

siswa ABK ? 

bagaimana cara 

mengatasinya ? 

ada kejelasan sakjane ki 

(sebenernya tuh) inklusi ki 

harus gimana, kurikulumnya, 

guru kelas, siswanya sendiri, 

orangtuanya, seperti itu lah 

mbak..komplek. 

Cara mengatasinya :  ya sak 

tekane lah mbak (ya 

sedapetnya) 

inklusif yang 

belum 

menunjukan 

kejelasan 

pelaksanaan 

inklusif di 

sekolah, 

kurangnya 

kerjasama 

dengan guru 

kelas dan masih 

kurangnya 

perhatian orang 

tua terhadap 

kebutuhan siswa 

ABK . 
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Lampiran 9. Reduksi hasil wawancara dengan GPK wali 

 

Reduksi Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing khusus 

Nama informan : Bu Rn 

Jabatan  : GPK wali 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Agustus 2016 

Pertanyaan  : 

 

Tabel 2. Hasil Reduksi Wawancara dengan GPK Wali 

No Pertanyaan  Hasil Lapangan Reduksi  

1 Penyelenggaraan administrasi siswa 

 a. Siapa yang 

mencatat segala 

unsur administrasi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

Kita gpk mbak  Administrasi 

siswa 

diantaranya 

membuat 

catatan harian 

kegiatan siswa 

selama 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran di 

kelas, membuat 

soal UTS dan  

UAS, catatan 

selama asesmen, 

hasil asesmen 

dan hasil tes IQ . 

administrasi 

siswa dilakukan 

oleh GPK yang 

mendampingi.  

b. Apa saja yang 

termasuk dalam  

unsur administrasi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

 

Yang termasuk administrasi 

yah...emm soal UTS sama 

UAS mbak, kita gpk yang 

buat trus anekdot, tingkah 

laku siswa ngapain aja di 

kelas, kemampuan siswa 

dihari itu apa saja yang sudah 

tercapai. Catatan selama 

proses asesmen, hasil 

asesmen kita, hasil tes IQ 

juga, kalo gk di GPK, 

disimpen sebagai arsip di 

ruang inklusi. 

c. Kapan dilakukan 

pencatatan 

administrasi 

tersebut 

Setiap hari kita buat catatan-

catatan kecil mbak, sama pas 

masa UTS dan UAS itu. 

2 Pelaksanaan Asesmen 

 a. Siapa yang 

melaksanakan 

asesmen bagi 

siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

gpk juga mbak Asesmen 

dilakukan oleh 

GPK di awal 

hingga 

pertengahan 

semester dan 

juga diakhir 

semester karena 

sudah 

b. Kapan 

dilaksanakannya 

asesmen bagi 

Klo saya kan sudah 

mendampingi anak ini, sejak 

kelas 2, jadi kalo asesmen 
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siswa 

berkebutuhan 

khusus? 

 

saya lakukan ya diakhir 

semester dan awal semester. 

Itu untuk akademiknya mbak. 

Setelah kegiatan 

pembelajaran dimulai, GPK 

mengamati kemampuan siswa 

dari berhitungnya, menulis 

dan membaca juga. Biasanya 

kita tahu, dari pas anaknya 

mengerjakan tugas dan saat 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

apakan anak antusias untuk 

belajar atau menghindar 

karen merasa kesulitan. Nah 

kalo tes IQ, di awal masuk itu 

mbak, nanti siswa 

diidentifikasi dulu yang kira-

kira mengalami kesulitan 

belajar dan ada ciri-ciri 

termasuk siswa berkebutuhan 

khusus. 

mendampingi 

siswa sejak 

kelas 2 sehingga 

setiap akhir 

semester 

kenaikan kelas, 

akan dievaluasi 

sebagai 

rangkaian proses 

asesmen. 

Asesmen yang 

dilakukan, 

mengamati 

kemampuan 

membaca,menul

is dan berhitung, 

kemampuan 

sosial dan 

perilaku siswa. 

untuk tes IQ 

dilaksanakan di 

UAD  

c. Adakah kerjasama 

dengan ahli 

psikologi dalam 

pelaksanaan tes 

psikologi bagi 

siswa ABK?  

Iya, iya ada..tes psikologinya 

kemarin di UAD mbak, 

langganan juga sih sama 

UNY, tapi kemarin ini di 

UAD. 

3 Penyusunan Program Pembelajaran Individual 

 a. Siapa saja yang 

bertugas dalam 

penyusunan PPI 

bagi siswa ABK ? 

Yang membuat PPI ya gpk 

mbak, kalo dulu yang 

membuat koordinator, tapi 

sekarang juga kita disuruh 

bikin PPI. 

Saat ini, 

kebijakan dari 

koordinator 

inklusif 

menugaskan 

semua GPK 

baik GPK 

sekolah maupun 

wali, untuk 

menyusun PPI 

bagi setiap 

siswa 

berkebutuhan 

khusus. 

PPI disusun 

memuat 

identitas siswa, 

b. Memuat apa saja 

PPI yang telah 

disusun ? 

Ada hasil asesmennya itu, 

trus identitas siswa to mbak 

dan tujuan pembelajaran 

siswa selama satu semester 

ini, ada rencana 

pembelajarannya juga mbak 

semacam RPP. 

e. apakah penerapan 

PPI sudah mampu 

mengcover 

kebutuhan dan 

kemampuan siswa 

Ya begitu lah mbak, jadi kalo 

pas prakteknya melihat 

kondisi nyata nya aja seperti 

apa jadi gak terpaku banget 

sama PPI yang sudah kita 
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di kelas reguler ? 

 

buat, tapi ya gak jauh-jauh 

juga dengan tujuan yang kita 

bikin di PPI. 

hasil asesmen, 

rencana 

pembelajaran 

selama satu 

semester. 

Setelah 

penyusunan PPI, 

selesai sekolah 

maupun GPK, 

mengatur jadwal 

untuk 

pelaksanaan 

case conference. 

f. apakah PPI yang 

sudah dibuat di 

case conference 

kan dengan guru 

kelas, orangtua dan 

kepala sekolah? 

Iya, biasanya orangtua di 

undang. Guru kelas juga 

diundang, tapi ya yang datang 

kadang gak semua. 

4 Menyelanggarakan Kurikulum Plus 

 Adakah kegiatan atau 

keterampilan 

tambahan bagi siswa 

berkebutuhan khusus 

? 

Keterampilan yang seperti 

apa ya mbak?  

(pertanyaan peneliti): 
kegiatan tambahan seperti 

extrakulikuler, pramuka, 

musik, olahraga, membuat 

kerajinan dan sebagainya?  

Oh kalo itu, kayak sih gak 

ada mbak. Siswa yang saya 

dampingi juga, kan 

sekolahnya cuma sampe jam 

11, jadi kalau pun ada, dia 

gak bisa ikutan. Pernah ada 

wacana sih dulu, pengen ada 

kegiatan buat abk, buat 

keterampilan tambahan juga, 

tapi gak tau kelanjutannya 

seperti apa mbak. 

Belum 

terlaksana 

5 Pengajaran Kompensatif 

 a. Pengajaran 

kompensatif apa 

yang diterapkan ? 

Di kelas, ada remedial mbak Untuk siswa 

yang didampingi 

Bu Rn, 

pengajaran 

kompensatif 

yang diterapkan 

adalah remedial. 

Dilaksanakan 

saat 

pembelajaran 

berlangsung 

yaitu mengambil 

kesempatan 

b. Kapan 

dilaksanakan 

pengajaran 

kompensatif 

tersebut? 

Saat pembelajaran aja, 

soalnya anak saya itu to 

mbak, klo misal dia disuruh 

ngerjain trus temen-temen 

enggak, suka gak mau. Jadi 

ya saya selipin remedialnya 

kalo misal di kelas lagi 

mengerjakan soal.  

c. Seberapa besar 

pengaruhnya 

Lumayan mbak, soalnya 

kasian to, nek (kalo) dia dapet 
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terhadap 

keberhasilan hasil 

belajar siswa? 

 

nilai dibawah terus. Kan kalo 

ada remedial seperti ini, bisa 

jadi tambahan nilai juga pas 

guru kelasnya ngasih nilai 

itu.trus juga kan kalo ada 

remedial, jadi kayak 

mengulang-ngulang 

pelajaran, biar gak lupa. Yang 

sering diremedial itu 

matematika mbak. Kalo 

pelajaran lain dia ngikutin 

aja. 

renedial saat 

kegiatan di kelas 

adalah latihan 

soal. 

6 Pembinaan Komunikasi Siswa Berkebutuhan Khusus 

 Pembinaan 

komunikasi apa yang 

ada disini ? 

 

Disini siswanya gak ada yang 

tunanetra dan tunarungu 

mbak. Jadi gak ada 

pembinaan komunikasi 

seperti itu. dan siswa abk 

disini, masih bisa kalo di ajak 

komunikasi 2 arah kok mbak, 

masih dong lah nek misal kita 

ngobrol sama mereka, wong 

gak ada kelainan komunikasi 

kayak gitu. 

Tidak 

terlaksana, 

karena tidak ada 

siswa dengan 

kategori 

tunanetra dan 

tunarungu 

7 Pengadaan Dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran 

 a. Media 

pembelajaran apa 

saja yang ada di 

sekolah ? 

 

Yang kami punya, yang ada 

di ruang inklusi itu mbak. 

Kemarin pas pelajaran 

matematika kan kelas 5 sudah 

ke perkalian, nah untuk 

membantu anak yang saya 

dampingi ini, tak bikinkan 

tabel perkalian. 

Media 

pembelajaran 

tersedia di 

Ruang sumber. 

Yang mengelola 

pengadaan 

media dan yang 

mengurus 

pendanaan 

adalah 

koordinator 

inklusif. Jika 

tidak ada yang 

sesuai, GPK 

membuat sendiri 

media yang 

dibutuhkan 

menyesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

siswa. 

b. Di peroleh dari 

mana media 

pembelajaran 

tersebut ? 

Itu saya buat sendiri, guru 

yang menangani anak ABK 

emang harus kreatif-kreatif to 

mbak. 

Kalo yang di ruang inklusi itu 

saya kurang tau, yang 

mengatur koordinator inklusi 

mbak. 



 

157 
 

8 Konseling Keluarga 

 a. Kapan 

dilaksanakannya 

konseling ? 

 

Ada pertemuan rutinnya 

mbak, biasanya 2 bulan 

sekali. Ada juga forum 

orangtua sendiri, atau gpk 

menghubungi langsung 

orangtuanya. Saya juga kan 

gpk dari wali, jadi sama 

ibunya suka komunikasi, 

lewat sms atau langsung 

ngobrol kalo ketemu. 

Konseling 

keluarga 

dijadwal sekolah 

pada pertemuan 

rutin 2 bulan 

satu kali. Selain 

itu GPK, 

menjalin 

komunikasi 

dengan orang 

tua via telpon 

atau interaksi 

secara langsung 

ketika orang tua 

ingin 

berkonsultasi 

dengan GPK 

atau saat GPK 

ingin 

menyampaikan 

laporan terkait 

perkembangan 

siswa di 

sekolah. 

Manfaat yang 

dirasakan 

orangtua dan 

guru, menjadi 

tempat sharing 

bagi keduanya.  

b. Apa yang 

dirasakan orangtua 

dengan adanya 

konseling keluarga 

? 

 

Mungkin, jadi ada tempat 

cerita gitu mbak, karena kan 

kadang orangtua yang punya 

anak ABK seperti itu 

biasanya butuh teman curhat 

gitu, jadi kadang saya suka 

diajak-ajak cerita sama 

ibunya. 

c. Apa manfaat untuk 

siswa ABK dengan 

adanya konseling 

keluarga? 

 

Orangtua tau bagaimana 

kemampuan dan 

perkembangan anaknya di 

sekolah. Harapannya sih, 

dengan adanya komunikasi 

seperti ini orangtua juga bisa 

mendampingi anaknya di 

rumah jadi apa yang sudah 

diberikan di sekolah tidak 

lupa, itu hanya saran kami ke 

orangtua. Melakukan atau 

tidaknya kan itu terserah ke 

masing-masing, gitu mbak. 

9 Pengembangan Pendidikan Inklusif 

 a. Menjalin 

kerjasama dengan 

pihak mana saja ? 

 

Emmm kalo urusan-urusan 

kerjasama seperti itu, saya 

kurang tau mbak, kan saya 

gpk dari wali jadi gak banyak 

tau tentang itu. biasanya itu 

yang tau bu NEI karena 

beliau yang mengurus. 

Jalinan 

kerjasama 

diurus oleh 

koordinator 

inklusif dan 

GPK sekolah. 

b. Bentuk kerjasama 

seperti apa yang 

dilaksanakan? 

 

c. Apa pengaruhnya 

terhadap 

pengembangan 
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program inklusif di 

sekolah ini? 

d. Adakah 

penyelenggaraan 

pelatihan atau 

seminar yang 

diselenggarakan 

bagi guru terkait 

penyelenggaraan 

pendidikan inklusif 

? 

Iya ada mbak, malah saya 

juga sering ikut juga karena 

pengetahuan saya tentang 

anak ABK kemudian cara 

mengajari mereka kan masih 

harus terus belajar, jadi 

sekolah kadang mengadakan 

seminar kecil untuk guru-

guru atau diluar sekolah juga 

kalo ada seminar-seminar 

atau pelatihan diusahakan 

saya ikut mbak. 

Dilaksanakan 

pelatihan bagi 

para guru, di 

sekolah dan 

mengikuti 

pelatihan atau 

diklat yang 

diselenggarakan 

di luar sekolah. 

10 Kendala atau 

permasalahan seperti 

apa yang didapat guru 

pendamping khusus 

selama  melayani 

kebutuhan siswa ABK 

? bagaimana cara 

mengatasinya ? 

Kendalanya disini mbak? 

Banyak mbak..hehhe 

Terutama untuk kami-kami 

ini, gpk dari wali. Jadi gpk 

wali itu, orangtua sendiri 

yang mencari pendamping 

buat anaknya, tapi untuk 

masalah honor tetap sekolah 

yang menetapkan. Gak 

enaknya itu, kalo misal guru 

kelas gak masuk trus kita 

disuruh gantiin ngisi kelas, 

padahal itu bukan 

tanggungjjawab kita juga. 

Dan itu gak ada intensif apa-

apa mbak dari sekolah. 

Pernah, kelas saya itu 

membuat keributan mbak, 

anak-anak pada keluar kelas 

karena guru kelasnya gak ada, 

ehh yang kena marahnya saya 

gara-gara tidak menertibkan 

anak-anak. Ya begitulah 

mbak, gak enaknya jadi gpk 

dari wali, kita tuh kayak 

orang asing di sekolah, ada 

atau enggak adanya juga gak 

akan ada yang nanyain. 

Pertanyaan: apakah 

mengalami masalah ketika 

basic anda dari non-plb? 

Iya mbak saya bukan plb, 

Kendala yang 

dihadapi, karena 

basic sekolah 

bukan dari PLB 

yaitu pendidikan 

sejarah dan 

maish baru 

berhadapan 

dengan siswa 

ABK, menjadi 

kesulitan 

tersendiri ketika 

mendampingi 

dan trail error 

mengajari siswa 

dengan berbagai 

metode, media 

dan strategi 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, 

GPK rajin 

mengikuti 

kegiatan-

kegiatan 

seminar yang 

membahas siswa 

ABK, cara 

menghadapinya 

bagaimana dan 

bekal ilmu 

terkait ABK dan 

sekolah inklusi. 
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saya lulusan jurusan pend. 

Sejarah. Waktu pertama saya 

masuk untuk mendampingi, 

saya dapat anak tunagrahita 

kelas 6 dan waktu itu mau 

ujian. Kendala pertama saya 

bingung bagaimana cara ini 

bisa belajar karena anaknya 

gak mau belajar blas, tapi 

saya terus tanya-tanya, diajari 

oleh senior-senior dan bu 

indra waktu itu. alhamdulillah 

anaknya nurut dan mau 

belajar walau tidak di kelas. 

Pelatihan juga saya pernah 

ikut mbak setelah yang 

dampingi yang tunagrahita 

itu. di sd Giwangan juga 

pernah ngadain pelatihan atau 

semacam seminar 3 hari 

tentang bagaimana 

menangani abk juga saya 

ikut. 
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Lampiran 10. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Guru kelas 

Hasil wawancara 

dengan Guru Kelas 

Nama informan : Bu Am 

Jabatan  : Guru kelas 2 (Informan Tambahan)  

Hari/Tanggal  : jumat, 5 Agustus 2016 

Pertanyaan  : 

 

Tabel 3. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 

No Pertanyaan Data Lapangan Reduksi 

1 Bagaimana layanan 

terhadap ABK yang 

berkaitan dengan proses 

kegiatan belajar 

mengajar di kelas 

reguler ? 

 

Di kelas yah, emm ya 

kami... disini kan 

dengan berbagai 

ketunaan yah. 

Kemudian tugas kami 

membimbing sesuai 

dengan ketunaan 

mereka, ketebatasan 

mereka, bagi anak-

anak yang...disini kan 

ada gpk nya yang 

tetap yah, ada bu 

Indra, bu Peni, ada 

2..ehh ada 3. 

Kemudian yang lain 

itu, orang tua juga 

membawa sendiri, 

mencari sendiri. 

Untuk gpk-gpk yang 

tetap disini, itu apa 

mbak..kan banyak 

yah, setiap kelas ada 

jadinya gak mesti 

nungguin, jadi tukar-

tukar, pindah-pindah 

anak satu ke anak 

yang lain kecuali yang 

sudah, apa...sudah ada 

pendamping yang 

mencari orangtua. 

Kemudian kalo ada 

kesulitan, hari-hari 

tertentu itu hari sabtu, 

kalo ada kesulitan 

mereka dibawa ke 

Siswa ABK di kelas 

reguler yang belum 

didampingi oleh GPK 

wali, didampingi oleh 

GPK sekolah secara 

bergantian dengan 

jadwal yang sudah 

ditentukan.  

Jika ada siswa ABK 

yang tidak dapat 

mengikuti 

pembelajaran di kelas 

reguler karena 

mengganggu 

temannya belajar, 

membuat gaduh kelas 

atau merasa kesulitan 

mengikuti 

pembelajaran di kelas, 

guru mempersilahkan 

siswa untuk belajar di 

ruang sumber bersama 

dengan GPK jika pada 

hari itu tidak ada 

jadwal yang 

mendampingi di kelas 

tersebut. 
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ruang khusus inklusi 

itu. yang rutin iya hari 

sabtu, tapi hari lain 

juga ada kesulitan 

dibawa kesana. 

Kesulitannya 

misalnya, di kelas 

anak kurang 

konsentrasi trus rame, 

beda to mbak kalo 

dibawa kesana bisa 

lebih fokus lebih bisa 

diajari jadi sering 

dibawa kesana. Yang 

hari sabtu diajari juga 

keterampilan-

keterampilan, jahit 

dan ada piano juga 

mbak disana. 

2 Bagaimana penerapan 

rencana program 

pembelajaran (RPP) 

diterapkan di kelas 

reguler yang terdapat 

siswa ABK ? 

 

Kalau untuk itu, kita 

kembangkan no mbak, 

kita sesuaikan dengan 

kebutuhan mereka jadi 

tidak sama ya. Mereka 

kan untuk yang tahun 

ini sudah diasesmen, 

jadi tau kebutuhannya 

apa, lalu kita itunya 

(read: rpp) juga kita 

kembangkan tidak 

seperti anak reguler. 

KKM nya juga 

berbeda, istilahnya 

lebih dibawahnya. 

Materinya juga kita 

turunkan ya mbak. Itu 

mbak, rpp (read: PPI) 

nya siswa abk ada di 

inklusi, ada di bu 

Indra atau gpknya. 

Sering ngobrol aja, 

saya sama gpk, 

gimana mengajari 

siswa dengan kondisi 

seperti ini. Karena 

kan, kelas ini 

Di kelas reguler, siswa 

ABK tidak mengikuti 

RPP di kelas. Akan 

tetapi menganut 

kepada rencana 

pembelajaran yang 

telah disusun oleh 

GPK sesuai dengan 

kebutuhannya, 

berdasarkan hasil 

asesmen yang sudah 

dilaksanakan.  

Jika ada siswa yang 

diikutkan pada RPP 

kelas, tetap ada 

beberapa indikator ata 

capaian yang 

diturunkan. 
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tanggung jawab saya, 

jadi sebisa mungkin 

sebagai guru kelas 

harus menerima 

apapun kondisi si 

anak. Kalo ada siswa 

abk, ya jangan ngeluh 

kan mbak, semisal 

kita tidak tahu 

bagaimana menangani 

anak ini, tanya-tanya 

dengan gpk di ruang 

inklusi itu. kalo 

anaknya tidak mau 

belajar di kelas, saya 

ijinkan untuk belajar 

atau bermain di ruang 

inklusi, seperti itu 

mbak. Jadi kalo 

anaknya gak mau, 

ndak usah di paksa.   

3 Adakah pelatihan 

khusus yang diberikan 

sekolah kepada guru, 

untuk memperoleh 

pengetahuan tentang 

sekolah inklusif dan 

bagaimana peran 

seorang guru kelas ? 

 

Oh iya sering sekali, 

disini kan sd inklusi, 

jadinya sampe 

kemana-mana mbak, 

ada pelatihan di SLB, 

dinas juga, atau 

kampus-kampus, di 

hotel, diluar kota, di 

bandung pernah saya 

10 hari, ada yang 

sampe di sulawesi, 

makasar juga keluar 

kemana-mana sering 

itu mbak. Dan tidak 

hanya satu guru, tapi 

ganti-ganti mengikuti 

pelatihan-pelatihan. 

Kita ditunjukan oleh 

sekolah untuk keluar 

kota, keluar jogja 

untuk mendapat bekal 

tentang kePLBan.    

Guru-guru reguler 

secara bergantian 

diikut sertakan dalam 

seminar atau pelatihan 

di SLB, dinas hingga 

ke luar  kota. Tentang 

kePLBan. 

4 Apakah sekolah 

mengadakan pertemuan 

rutin terkait evaluasi 

Itu kan ada forum 

untuk, inklusi itu ada 

mbak, 2 bulan sekali. 

Forum untuk kepala 

sekolah, guru kelas, 

GPK dan orangtua 
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program inklusi di 

sekolah? 

Guru kelas juga sering 

diikut sertakan. Sering 

diadakan pertemuan 

antara wali murid 

siswa inklusi 

maskudnya siswa 

ABK ada forumnya 

itu. kemudian kemarin 

itu, kepala sekolah, 

orangtua, gpk, itu kita 

juga sharing 

dipertemuan itu 

tentang anak antara 

gpk, guru kelas, 

kepala sekolah, 

orangtua.  

diadakan 2 bulan 

sekali. 
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Lampiran 11. Display Hasil Observasi Penelitian 

 

Hasil Observasi Penelitian 

SD N Giwangan Yogyakarta 

 

Tabel 4. Display Hasil Observasi Penelitian 

No Aspek yang Diamati Keterangan 
Tanggal 

Observasi 

1 Lingkungan fisik 

sekolah pada 

umumnya 

SD N Giwangan, memiliki lahan 

yang cukup luas. Terletak 

dipinggir jalan raya yang 

keadaannya dipadati lalu lalang 

kendaraan sehingga diberikan 

gerbang agar siswa tidak secara 

bebas keluar masuk sekolah. Saat 

memasuki gerbang sekolah, 

halaman yang terlihat adalah 

lapangan yang biasa digunakan 

siswa untuk berolahraga. 

Lapangan tersebut dapat 

digunakan untuk lapangan sepak 

bola, volly, basket, bulu tangkis 

dan juga senam sedangkan untuk 

lompat jauh tersedia pula kotak 

pasir yang terletak dipinggir kiri 

lapangan menyatu dengan taman 

sekolah. Sd Giwangan, sangat 

memperhatikan keindahan alam, 

hal ini terlihat dari taman yang 

dibuat terdiri dari berbagai bunga 

yang indah dan ada 2 gubug 

lesehan yang dapat digunakan 

siswa untuk belajar dengan 

nuansa alam pohon dan bunga. 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 

2 Ruang kelas, ruang 

guru, kantin, lab, aula 

Ruang kelas berjumlah 12 

ruangan, karena di sd giwangan 

kelas dibuat pararel yaitu kelas A 

dan B dengan kapasitas 25-26 

siswa pada satu rombongan 

belajar. Ruang guru reguler 

berada di gedung depan, jika dari 

gerbang sekolah ruangan ini 

berada disebelah kanan, 

berdekatan dengan ruang kelas 

komputer, ruang kepala sekolah 

dan ruang administrasi dan ruang 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 
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kelas yang menjadi satu bagian 

dari gedung depan. Untuk  

perpustakaan, ruang baca, aula, 

kantin, ruang inklusif sebagai 

tempat GPK berkumpul dan 

sharing dan juga melaksanakan 

bimbingan belajar terhadap siswa 

ABK, toilet guru, murid dan toilet 

difabel, berada di belakang 

bangunan gedung kelas.  

3 Sarana dan  prasarana Sebagai penyelenggara program 

inklusi, sarana prasarana yang ada 

di sekolah harus memenuhi 

aksesibilitas bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Saat ini 

sudah ada beberapa sapras yang 

terdapat di Sd Giwangan 

diantaranya sepanjang jalan 

dikoridor kelas sudah tersang 

lantai guiding block (ubin 

pengarah), dot block (ubin 

peringatan), ditembok gedung 

terpasang handrail (pegangan 

rambat) yang dipasang sepanjang 

bangunan kelas, ramp (lantai yang 

dibangun dengan kelandaian) 

untuk jalur kursi roda, papan tulis 

yang dipasang lebih rendah 

sehingga mampu dijangkau oleh 

siswa dan sudah tersedia toilet 

untuk difabel. 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 

4 Proses kegiatan belajar mengajar di kelas reguler dan kelas sumber 

 a. Alokasi waktu Penerapan alokasi waktu belajar 

siswa berkebutuhan khusus 

dengan siswa reguler berlangsung 

sama. Namun dalam prakteknya, 

ketahanan emosi siswa 

berkebutuhan khusus ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

di kelas reguler tidak berlangsung 

lama. Sehingga, siswa ABK akan 

dipindahkan oleh guru kelas ke 

ruang inklusif untuk didampingi 

oleh GPK yang sebelumnya akan 

dilakukan kesepakatan, kegiatan 

apa yang ingin dilakukan oleh 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 
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siswa. jika siswa tidak ingin 

belajar dan hanya ingin bermain, 

maka GPK membebaskan hal 

tersebut. Karena GPK tidak dapat 

memaksakan jika siswa tidak 

ingin belajar.   

 b. Pengelolaan 

materi 

pembelajaran 

Pengelolaan materi di kelas 

reguler ditentukan oleh guru 

kelas, sehingga GPK hanya 

membimbing siswa, untuk 

mempelajari materi yang juga 

dipelajari oleh siswa reguler. 

untuk tahun ajaran sekarang, 

kepala sekolah memberikan tugas 

tambahan kepada GPK sekolah 

untuk mendampingi siswa ABK 

kelas 5 dan 6 sebagai persiapan 

mengikuti ujian akhir, karena 

telah diidentifikasi masih banyak 

siswa kelas 6 yang kemampuan 

matematika dan bahasa berada 

dibawah kemampuan kelas 6, 

sehingga ketika jadwal mata 

pelajaran matematika dan bahasa, 

siswa ABK dibimbingan oleh 

GPk di ruang sumber. 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 

 c. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

Media pembelajaran yang 

digunakan yaitu buku paket kelas, 

buku bacaan yang tersedia di 

perpustakaan, media konkrit 

balok untuk siswa yang 

kemampuan berhitung masih pada 

tahap konkrit, soal latihan yang 

dibuat oleh guru kelas jika siswa 

mampu mengerjakan, jika tidak 

GPK akan membuat soal 

sederhana dengan membuat 

indikator capaian lebih rendah 

dibanding siswa reguler. 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 

 d. Tugas guru kelas 

dan gpk 

Belum terlihat kerjasama antara 

guru kelas dengan GPK. Guru 

kelas mengajar siswa reguler di 

depan kelas tanpa memberi 

perhatian dan tidak mengarah 

kepada siswa ABK yang duduk 

dibangku belakang dengan GPK, 

1, 2, 5, 6,  9, 

12, 13,  

agustus 
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sehingga terkesan bahwa siswa 

ABK adalah tanggung jawab 

GPK.  

GPK mencatat setiap perilaku 

yang dilakukan siswa ABK, 

kemajuan yang dicapai siswa dan 

menulis materi ketika guru guru 

mendikte materi pelajaran karena 

kemampuan menulis siswa masih 

padatahap menyalin.  

GPK khususnya GPK sekolah 

mendapat tugas tambahan, untuk 

menggantikan guru kelas ketika 

berhalangan hadir, mengisi kelas.  
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Lampiran 12. Catatan Lapangan  

Catatan Lapangan 1 

Hari   : Sabtu 

Tanggal : 30 Juli 2016 

Kegiatan : Mengurus Ijin Penelitian 

Setting : Ruang Kepala Sekolah 

Mengurus ijin penelitian dari Dinas Perijinan Kota ke Sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian yaitu SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Disambut 

baik oleh kepala sekolah dan menjelaskan maksud tujuan dengan memaparkan 

secara singkat isi proposal penelitian yang akan dilaksanakan kurang lebih selama 

1.5 bulan terhitung dari bulan agustus hingga september. Kepala sekolah 

mengijinkan peneliti melaksanakan penelitian di sekolah. Kegiatan yang akan 

dilakukan adalah wawancara dengan subjek penelitian yaitu GPK dan informan 

tambahan yaitu kepala sekolah dan guru kelas, observasi kegiatan GPK selama di 

sekolah dan studi dokumentasi, karena peneliti akan melaksanakan penelitian 

deskriptif sehingga tidak ada perlakuan yang dilakukan terhadap subjek 

penelitian. 

Pesan dari kepala sekolah, ketika akan melakukan wawancara dengan guru lebih 

baik dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga tidak akan mengganggu proses 

kegiatan belajar mengajar guru di kelas. 

Catatan Lapangan 2 

Hari   : Senin 

Tanggal : 1 Agustus 2016 

Kegiatan : Wawancara dengan GPK sekolah  

Setting : Ruang Inklusi 

Hari pertama pelaksanaan penelitian. Di hari sebelumnya peneliti sudah membuat 

janji bertemu dengan GPK sekolah yang sekaligus koordinator inklusif untuk 

mendiskusikan terkait kegiatan penelitian selama 1.5 bulan kedepan. Peneliti 

sampai di sekolah Pukul 07.05 dan ini sudah telat 20 menit, karena baru diketahui 
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bahwa ternyata sekolah masuk pukul 06. 45 karena kegiatan sebelum belajar, 

siswa diwajibkan membaca Al-Quran atau hafalan doa sehari-hari dan membaca 

literasi untuk menambah pengetahuan siswa. Mendadak guru kelas  3B tidak 

masuk, sehingga GPK sekolah diminta untuk mengisi kelas dan peneliti harus 

menunggu hingga pukul 09.26, karena semua GPK sudah bertugas di kelas 

masing-masing mendampingi siswa ABK. 

Pukul 09.26, peneliti  diajak sekolah ke ruang sumber untuk mendiskusikan siapa 

yang bersedia menjadi subjek penelitian karena ada 4 GPK sekolah dan 11 GPK 

wali dan tidak semua akan diwawancarai dan kapan bisa dilaksanakan wawancara, 

pengamatan dan studi dokumentasi dengan 2 GPK (1 GPK sekolah dan 1 GPK 

wali) sebagai subjek penelitian dan guru kelas sebagai informan tambahan. Bu 

Indra selaku GPK sekolah sekaligus koordinator inklusif bersedia menjadi subjek 

dan merekomendasikan Bu Reni selaku GPK Wali (GPK yang dipilih oleh wali 

murid) yang mendampingi siswa ABK sejak kelas 2 hingga kelas sekarang kelas 5 

dengan basic non-plb dan Bu Ambar guru wali kelas 1 sebagai informan 

tambahan. 

Di sela-sela istirahat, pukul 09.34 Bu Indra bersedia untuk diwawancara terlebih 

dahulu sekitar 20 menit sebelum masuk kelas kembali pukul 10.00 WIB . Ada 10 

point pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti. Yang berhasil peneliti tanyakan 

dihari itu, baru 6 point yang berhasil ditanyakan karena bu Indra harus kembali 

mengajar. Kemudian peneliti pamit pulang dan membuat janji terlebih dahulu 

untuk dilaksanakan wawancara kembali. Bu Indra memberikan saran, untuk 

kegiatan besok untuk bertemu Bu Reni dan melakukan pengamatan di kelas 5B 

saja, dan peneliti menyetujui saran tersebut. 
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Catatan Lapangan 3 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 2 Agustus 2016 

Kegiatan : Observasi non partisipan di kelas 5B 

Setting  : Ruang kelas 5B 

Peneliti meminta ijin kepada guru wali kelas 5B untuk melaksanakan pengamatan 

terkait tugas GPK di kelas. Guru mengijinkan dan mempersilahkan untuk duduk 

di belakang. Kelas dibuat latern U, siswa ABK duduk dibangku belakang 

menghadap meja guru yang didampingi GPK disebelahnya sejak dari kelas 2. 

Pukul 06.50 kegiatan di awali dengan hafalan doa sehari-hari yaitu doa pembuka 

hati, doa akan tidur dan doa bangun tidur. Pukul 07. 05 kegiatan dilanjut dengan 

membaca literasi yaitu membaca materi experimen IPA yang akan dilaksanakan 

pada hari ini yaitu tentang sistem pernafasan manusia. Satu bangku diberi satu 

copy materi yang berisi pembahasan sistem pernafasan manusia, langkah-langkah 

proyek IPA yang akan dilakukan siswa secara berkelompok, alat dan bahan serta 

evaluasi berupa soal-soal diakhir halaman, siswa harus mengerjakan soal tersebut. 

Pukul 07. 25 guru membuat kuis dengan bertanya secara langsung kepada murid 

terkait materi yang sudah dibagikan tadi, karena sebelumnya guru 

menginstruksikan untuk membacanya sebelum memulai proyek IPA. Hal ini 

dilakukan guru untuk menstimulus siswa dan siswa mampu memahami apa yang 

akan dilakukan dalam proyek IPA ini sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 

GPk terlihat menyemangati dan memberi motivasi kepada siswa ABK untuk 

membaca materi karena enggan membaca dan merampas pulpen yang sejak awal 

dimainkan siswa sehingga fokus teralihkan. Proyek ini dikerjakan secara 

berkelompok berdasarkan tempat duduk yang terdiri 4 dan 5orang. Pukul 08.00, 

guru kelas harus meninggalkan kelas karena ada rapat ditempat lain dan 

menitipkan kelas kepada GPK untuk mengawasi siswa melakukan proyek IPA. 

Siswa bebas mengerjakannya didalam atau luar kelas. Siswa abk dan 

kelompoknya mengerjakan didalam kelas, namun 3 orang dari kelompok pergi 

keluar kelas dan enggan mengerjakan sehingga siswa abk pun mengikuti untuk 

tidak mengerjakan dan menyusul keluar.GPk harus menyusul siswa dan 
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menyuruhnya kembali, namun siswa marajuk karena teman-temannya pun tidak 

mengerjakan. GPK hanya mendiamkan siswa, hingga siswa merasa tidak enak dan 

meminta untuk diajari. Pukul 10.15 proyek telah selesai dikerjakan dengan sedikit 

bantuan GPK dan teman-teman satu kelompok meskipun ada 1 anak yang tidak 

ikut mengerjakan. Tugas selanjutnya, mata pelajaran Pkn siswa diminta untuk 

mencari nama-nama provinsi yang ada di Indonesi beserta ibukotanya. Siswa abk 

beserta Gpk mencari sumber di perpustakaan. Tugas gpk hanya menemani siswa 

mengerjakan dan siswa mencatat temuannya di buku dan mengumpulkannya di 

meja guru. Pukul 10.56 gpk harus mengantar siswa abk melakukan terapi di bina 

anggita karena siswa yang didampingi memang hanya bersekolah di giwangan 

hingga pukul 11.00. 

Peneliti berpamitan ke bu Nei, karena kegiatan hari ini telah selesai dan berterima 

kasih karena sudah membantu ijin ke guru kelas untuk melakukan pengamatan di 

kelas 5B. 

Catatan Lapangan 4 

Hari   : Jumat 

Tanggal : 5 Agustus 2016 

Kegiatan : Wawancara guru kelas  

Setting : Ruang Baca dan Multimedia 

Pukul 06. 50, peneliti datang ke sekolah dan langsung menemui koordinator 

inklusif bu NEI untuk mengkonfirmasi apakah bu Amr bisa ditemui untuk 

melakukan wawancara. Peneliti diantar oleh Bu NEI untuk menemui langsung bu 

Amr. Namun, peneliti diminta untuk menunggu kegiatan pagi di kelas selesai, 

karena Bu Amr harus membimbing siswanya melaksanakan doa pagi sebelum 

kegiatan belajar dimulai. Karena pelajaran jam pertama dan kedua kelas 2 adalah 

olahraga sehingga bu Amr bersedia untuk di wawancara. Sekitar pukul 07. 28 

kegiatan doa pagi dan membaca surat-surat pendek sudah dilaksanakan oleh siswa 

kelas 2. Wawancara dilaksanakan di ruang baca, dekat dengan perpustakaan. 

Dengan tutur kata lembut, bu Amr menyapa peneliti dan bertanya kabar. 

Pertanyaan untuk bu Amr berjumlah 5 pertanyaan dan dijawab oleh beliau dengan 
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jelas. Selain itu, bu Amr juga bercerita ketika harus mengajar siswa ABK di 

kelasnya. Awalnya merasa kesulitan, kebingungan, meraasa miskin ilmu karena 

sama sekali belum mengetahui bagaiamana cara mengajar siswa ABK. Namun bu 

Amr termasuk orang yang senang belajar, sehingga siap mengajar siswa dengan 

berbagai macam kondisi karena dari siswanya lah guru belajar dan mendapat 

pengalaman. Wawancara selesai pukul 08. 54, peneliti mengucapkan terima kasih 

dan langsung pamit untuk menemui bu Nei.  

Catatan Lapangan 5 

Hari   : Sabtu 

Tanggal : 6 Agustus 2016 

Kegiatan : wawancara GPK wali 

Setting : Ruang inklusif 

Peneliti agak kesulitan membuat jadwal pertemuan dengan GPK wali yaitu bu Rn, 

untuk melaksanakan wawancara. Karena siswa ABK (Isn) yang didampingi bu 

Rn, hanya mengikuti kegiatan pembelajaran hingga pukul 11.00 karena harus 

mengikuti terapi ditempat lain di antar oleh bu Rn.  

Bu Rn memutuskan untuk melakukan wawancara di hari sabtu, karena Isn tidak 

ada jadwal terapi. Pukul 09.45, peneliti hadir ke sekolah karena sebelumnya sudah 

membuat janji dengan bu Rn, bertemu jam 10.00 di Ruang inklusif. Saat itu ruang 

inklusif keadaannya sepi, karena GPK lain sedang berada di kelas dan sebagian 

rapat bersama kepala sekolah. Sehingga wawancara dapat dilakukan dengan 

tenang. Peneliti menanyakan satu per satu dari daftar pertanyaan yang sudah 

disiapkan sebelumnya, dengan merekam hasil wawancara di recorder. Bu Rn 

menjawab pertanyaan dengan singkat namun jelas sehingga peneliti mudah 

memahami yang disampaikan bu Rn. Wawancara selesai pukul 11. 05 karena 

diselingi dengan sharing terkait pengalaman bu Rn mendampingi siswa ABK 

sejak siswa kelas 2 dan sekarang sudah kelas 5. Bu Rn, mengambil jurusan 

pendidikan sejarah saat studi di perguruan tinggi. Namun saat mendapat tawaran 

menjadi GPKdi sekolah, beliau mencoba untuk menerima tawaran tersebut hingga 

saat ini.  
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Catatan Lapangan 6 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 6 Agustus 2016 

Kegiatan : wawancara gpk sekolah 

Setting : Ruang kelas 6A 

Hari ini, peneliti melanjutkan wawancara dengan GPK sekolah karena hari 

kemarin bu Nei harus mengisi kelas. Peneliti hadir ke sekolah pukul 06. 40, 

langsung bertemu bu Nei dan diajak untuk ikut masuk karena beliau harus 

menggantikan guru kelas 6A yang ijin tidak masuk. Di sd Giwangan, kegiatan 

pagi sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan untuk menghafal 

surat-surat pendek, membaca doa sehari-hari dan membaca literatur secara bebas. 

Bu Nei mengajar pelajaran matematika di jam pertama dan kedua, dilanjutkan 

dengan pelajaran pkn di jam ketiga.  

Wawancara dilaksanakan saat jeda istirahat, karena daftar pertanyaan yang ingin 

ditanyakan hanya sedikit sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk 

wawancara sekarang. Setelah selesai, peneliti memohon ijin untuk meminta 

dokumen-dokumen yang termasuk administrasi yang dibuat oleh GPK di sd 

Giwangan seperti PPI, cacatan harian, instrumen asesmen dan lain-lain. Namun 

saat itu, bu Nei menjelaskan bahwa dokumen tersebut sebagian ada di ruang 

inklusif dan sebagai ada di rumah, dan masih berceceran karena persiapan 

akreditasi sehingga harus dicari terlebih dahulu. Bu Nei akan menghubungi 

peneliti jika dokumen-dokumen tersebut sudah ditemukan.  

Peneliti berpamitan karena kegiatan sudah selesai dan akan kembali ke sekolah 

untuk meminta dokumen setelah dihubungai oleh bu Nei.  
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Catatan Lapangan 7 

Hari   : Jumat 

Tanggal : 12 Agustus 2016 

Kegiatan : mengumpulkan berkas (studi dokumentasi) 

Setting : Ruang Inklusif 

Peneliti dihubungi bu Nei seminggu setelah kegiatan wawancara terakhir, untuk 

mengumpulkan dokumen sebagai salah satu perolehan data lapangan yang 

termasuk kedalam studi dokumentasi. Berkas yang diberikan bu Nei terdiri dari 

PPI semester lalu karena untuk semester sekarang PPI masih dalam proses 

asesmen, contoh catatan harian yang pernah dibuat, contoh tes CBA dan 

instrumen perkembangan anak berdasarkan usia yang digunakan sebagai alat 

untuk mengidentifikasi siswa yang termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Peneliti meminta ijin, untuk memfoto copy berkas-berkas ini sebagai bukti dan 

tambahan perolehan data lapangan. 

Catatan Lapangan 8 

Hari   : Sabtu 

Tanggal : 20 agustus 2016 

Kegiatan : cross check data 

Setting : Ruang Inklusif 

 

Tanggal 12 agustus kemarin, peneliti meminta waktu satu hari lagi bertemu 

dengan GPK untuk cross check data penelitian yang sudah diperoleh. Peneliti 

diberi waktu sekitar satu minggu untuk mengolah data yang sudah didapat dan 

hari sabtu, tanggal 20 agustus. Peneliti hadir ke sekolah pukul 09. 00 untuk 

bertemu GPK sekolah dan wali, mendiskusikan terkait perolehan data selama 

pelaksanaan penelitian. Ini dilakukan untuk memeriksa apakah data penelitian 

sudah lengkap dan menyaring data-data yang tidak termasuk pada topik 

pembahasan di penelitian. pukul 10.00 bu Nei harus kembali mengajar, namun 

diskusi tetap dilanjutkan bersama bu Rn. Banyak masukan yang diperoleh 

peneliti, sehingga sangat membantu dalam proses penyusunan laporan hasil 



 

175 
 

penelitian di BAB IV. Pukul 11. 06, peneliti berpamitan dan mengucapkan terima 

kasih karena sudah bersedia berdiskusi dan kegiatan hari ini selesai. 

Catatan Lapangan 9 

Hari   : Sabtu 

Tanggal : 3 september 2016 

Kegiatan : Meminta surat keterangan menyelesaikan penelitian 

Setting  : Ruang Administrasi dan TU 

Pukul 07. 30, peneliti hadir ke sekolah untuk meminta surat keterangan karena 

pelaksanaan penelitian telah sudah selesai. Surat keterangan diproses di bagian 

administrasi sekolah atau TU dan dilayani oleh admin sekolah. Peneliti diminta 

untuk datang kembali ke sekolah, pada hari ini senin tanggal 5 september atau 

menunggu karena masih ada pekerjaan yang harus diselesaikan oleh admin 

sekolah. Peneliti memutuskan untuk menunggu surat selesai dibuat dan pada hari 

itu peneliti sekaligus berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada GPK (Bu 

NEI dan Bu Rn) yang sudah bersedia di wawancara menjadi subjek penelitian, 

guru kelas (Bu Amr) dan kepala sekolah yang sudah mengijinkan peneliti 

melaksanakan penelitian di SD N Giwangan. Pukul 08. 47, surat keterangan 

menyelesaikan penelitian sudah selesai peneliti langsung berpamitan dan 

mengucapkan banyak terima kasih 
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Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian 
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